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ABSTRAK

Melvern, 191010148, 2023,Pengaruh Motivasi Berwirausaha dan Inovasi Terhadap Keberhasilan Usaha
Pada Warmindo Tembaga, Pembimbing I: Dr. Sri Rezeki, S.E., M.Si., Pembimbing Il: Elisabeth
Nainggolan, S.Pd.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Motivasi Berwirausaha terhadap Keberhasilan Usaha pada
usaha pada Warmindo Tembaga, mengetahui Pengaruh Inovasi terhadap Keberhasilan Usaha pada usaha pada
Warmindo Tembaga, mengetahui Pengaruh Motivasi Berwirausaha dan Inovasi terhadap Keberhasilan Usaha
pada usaha pada Warmindo Tembaga. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif.
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu data yang diperoleh dalam bentuk
dari hasil penyebaran kuesioner kepada responden, data sekunder diperoleh dari data dan literatur yang
bekenaan dengan permasalahan yang dibahas. Populasi penelitian yang akan digunakan dalam penelitian adalah
seluruh pembeli yang melakukan pembelian pada tahun 2022 sebanyak 1.212 pelanggan. Dari populasi tersebut
yang akan digunakan sebagai sampel adalah sebanyak 92 pelanggan. Teknik pengambilan sampel yang akan
digunakan adalah sampling insidental. Data analisis dengan menggunakan metode analisis regresi linear
berganda. Hasil analisis memberikan persamaan Keberhasilan Usaha = 17,744 + 0,190 Motivasi
Berwirausaha + 0,957 Inovasi + e.

Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa Motivasi Berwirausaha memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap Keberhasilan Usaha pada Warmindo Tembaga berdasarkan hasil uji hipotesis secara parsial yaitu tpjung
2,051 > type 1,986. Hasil analisis menunjukkan Inovasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
terhadap Keberhasilan Usaha pada Warmindo Tembaga berdasarkan hasil uji hipotesis secara parsial yaitu tpjung
8,089 > tiaper 1,986

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Motivasi Berwirausaha dan Inovasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap terhadap Keberhasilan Usaha pada Warmindo Tembaga berdasarkan hasil uji hipotesis secara simultan
yaitu sebesar Fping 67,187 > Fipe 3,1. Hasil penelitian ini didukung oleh nilai R square (RZ) = 0,602 artinya
variabel Keberhasilan Usaha dapat dijelaskan oleh variabel Motivasi Berwirausaha dan Inovasi sebesar 60.2%
sedangkan sisanya 39,8% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang berasal dari luar model penelitian ini seperti
citra merek, harga, promosi, dan berbagai variabel lainnya.

Kata Kunci: Motivasi Berwirausaha, Inovasi dan Keberhasilan Usaha.

Vi



ABSTRACT

Melvern, 191010148,, 2023, Effect of Entrepreneurial Motivation and Innovation on Business Success at
Warmindo Tembaga, STIE Eka Prasetya, Managament Study Program, Advisor I: Dr. Sri Rezeki, S.E.,
M.Si., Advisor 11: Elisabeth Nainggolan, S.Pd.

The study aims to determine the Effect of Entrepreneurial Motivation on Business Success at Warmindo
Tembaga, determine Effect of Innovation on Business Success at Warmindo Tembaga, determine Effect of
Entrepreneurial Motivation and Innovation on Business Success at Warmindo Tembaga.

The research methodology used is descriptive quantitative method. The type of data used in this study is
quantitative data, namely data obtained in the form of numbers. Sources of data in the from primary data and
secondary data. Primary data obtained from the results of distributing questionnaires to respondents, secondary
data obtained from data and literature relating to the problems discussed. The research population that will be
used in the study is all costumers who made the purchase in 2022 as much as 1.212 costumers. From the
population that will be used as sample are 92 costumers. The sampling technique that will be used is sampling
insidental. Data were analyzed using multiple linear regression analysis method. The results of the analysis give
the equation of Business Success = 17,744 + 0,190 Entrepreneurial Motivation + 0,957 Innovation + e.

The results of the research analysis show that Entrepreneurial Motivation had a positive and significant effect
on Business Success at Warmindo Tembaga based on the the results of partial hypothesis testing, namely tcount
8,089> ttable 1,986. The result of the analysis show that Innovation had a positive and significant effect on
Business Success at Warmindo Tembaga based on the results of partial hyothesis testing, namely tcount 8,089 >
ttable 1,986.

The results of the research analysis show that Entrepreneurial Motivation and Innovation had a positive and
significant effect on Business Success at Warmindo Tembaga based on the results of simultaneous hypothesis
testing, namely Fcount 67,187 Ftable 3,1.. The results of this study are supported by the value of R Square (R2)
= 0,602 meaning that Business Success variable can be explained by Entreprenurial and Innovation variables
of 60.2% while the reamaning 39.8% is influenced by other factors originating from outside this research model
such as brand image, price, promotion and various other variables.

Keywords: Entrepreneurial, Innovation, Business Success.
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Motto

“If you can dream about it, You will definitely
can do it, Trust yourself”
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Penelitian
Pemasaran pada saat ini memiliki peran yang sangat penting bagi
perusahaan dagang ataupun jasa. Pada era kompetisi yang begitu ketat pada saat
ini membuat persaingan juga menjadi lebih banyak. Setiap pelaku usaha di tiap
kategori bisnis juga dituntut untuk selalu peka terhadap setiap perubahan agar
dapat menempatkan diri di dalam pangsa pasar. Hal ini juga tidak terkecuali usaha
dalam penyajian makanan dan minuman yang juga dimulai dari skala kecil seperti
warung-warung dan kafe tenda; bisnis makanan berskala menengah seperti depot,
rumah makan ataupun cafe; sampai dengan bisnis makanan yang berskala besar
seperti restoran-restoran hingga restoran di hotel berbintang.
Para pelaku bisnis harus menyiapkan strategi agar dapat menyenangkan
dan membangun rasa antusias konsumen menjadi suatu pengalaman dalam
mengkomsumsi produk atau jasa, sehingga akan membuat konsumen merasa
terkesan. Semakin ketatnya persaingan juga membuat perusahaan semakin
dituntut agar bergerak lebih cepat dan tanggap atas perubahan yang terjadi di
pasar agar dapat lebih memahami perubahan yang terjadi pada konsumen.
Menurut Liswati (2018:49), keberhasilan usaha yaitu usaha kecil berhasil
karena wirausaha memiliki otak yang cerdas, vyaitu kreatif, mengikuti
perkembangan teknologi dan dapat menerapkan secara proaktif. Adapun hasil
penelitian yang dilakukan Pesta Gultom dan Liza Agustine (2021:63),

menunjukkan bahwa secara positif Motivasi Berwirausaha (X;) berpengaruh

STIE Eka Prasetya Medan



terhadap Keberhasilan Usaha (Y) dan juga hasil penelitian yang dilakukan oleh
Hari Susanto (2020:18) , menunjukkan bahwa secara positif Inovasi (X;)
berpengaruh terhadap Keberhasilan Usaha ().

Warmindo (warung makan indomie) Tembaga atau yang lebih dikenal
sebagai warung Bang Min adalah satu warung mie instan beralamat di Jalan
Tembaga Medan. Warung Bang Min sendiri sudah berdiri sejak 2011 dan menjadi
salah satu warung yang sudah cukup lama berdiri serta warung yang cukup
dikenal oleh warga medan. Warung Bang Min yang menjual aneka ragam mie
instan seperti mie instan pecah jumbo, mie aceh goreng asoka, mie instan pecah
asoka, mie instan goreng asoka, mie aceh pecah, nasi goreng mie instan.
Hidangan makanan yang terdapat di warung Bang Min menjadi saingan warung
mie instan lainnya. Banyaknya saingan ini mengakibatkan Bang Min menghadapi
masalah penjualan.

Berikut data penjualan dari Warung Bang Min dalam beberapa tahun

terakhir yang menunjukkan adanya penurunan :

Tabel 1.1

Data Penjualan Warmindo / Warung Bang Min
2018-2022

Tahun Penjualan (Porsi)

2018 1.805

2019 1.657

2020 1.417

2021 1.379

2022 1.212

Sumber : Warung Warmindo/ Bang Min, 2022
Dari tabel 1.1 dapat dilihat bahwa dari tahun ke tahun penurunan penjualan terus
terjadi apalagi pada saat itu sedang terjadi pandemi yang dimana menjadikan semua

orang enggan untuk berkeluaran apalagi membeli makan diluar. Pada tahun 2018 dapat

STIE Eka Prasetya Medan




dilihat bahwa porsi yang terjual selama 2018 adalah sebanyak 1.805 porsi yang
kemudian pada tahun 2019 terjadi penurunan hingga menjadi 1.657 dan pada
tahun 2019 ini juga covid-19 sudah mewabah ke seluruh penjuru dunia.
Kemudian pada tahun 2020 terjual sebanyak 1.417 porsi yang dimana dari 2018-
2020 sudah menurun sebanyak 388 porsi, bukan hanya itu saja pada tahun 2021
juga kembali mengalami penurunan lagi yang menjadi 1.379 dan pada 2022 hal
tersebut tetap sama saja yaitu penurunan menjadi 1.212.

Penurunan yang terjadi juga sangat disayangkan mengingat sekarang ini
makanan mie instan paling diminati konsumen sebagai makanan yang paling
digemari semua umur. Mie instan paling diminati konsumen mengakibatkan
banyak pelaku bisnis senang mengembangkan usaha ini dan banyak menghadapi
kesulitan pengembangan usaha disebabkan berjamur usaha mie instan di Kota
Medan. Warung Bang Min juga menghadapi masalah utama adalah kurangnya
pemanfaatan promosi sosial media sehingga menjadi tertinggal dengan usaha mie
instan lainnya.

Berdasarkan hasil obervasi yang dilakukan peneliti didapati bahwa warung
Bang Min dari segi internal seperti pencatatan pengeluaran, pemasukan hingga
jumlah kunjungan yang didapatkan perhari sudah cukup detail di catat dan di
perhitungkan hanya saja motivasi dan inovasi Bang Min masih rendah. Oleh
karena itu Bang Min juga berusaha terus untuk mencoba mengikuti perubahan
zaman dari mulai melihat-lihat warmindo yang ada di Medan sehingga Bang Min
sendiri mulai melakukan perubahan pada usaha warungnya agar dapat menarik

konsumen.
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Motivasi berwirausaha yang dimiliki Bang Min menjadi rendah
disebabkan karena adanya penurunan penjualan sehingga semangat yang dimiliki
juga berkurang, Bukan hanya itu saja kreatifitas dan inovasi Bang Min dalam
membuat penambahan menu baru juga masih terhitung kurang serta keberanian
mengambil resiko Bang Min sendiri masih rendah karena kurangnya kepercayaan
diri untuk bersaing dengan warung mie instan lainnya. Menurut Anggri, dkk,.
(2020:43), motivasi berwirausaha merupakan suatu keadaan yang dapat
mendorong dan menggerakkan keinginan seseorang untuk melakukan kegiatan
berwirausahaan pada diri sendiri, berorientasi ke masa depan, berani mengambil
risiko, kreatif dan inovasi.

Berbagai inovasi yang dilakukan oleh penjual sangat berdampak bagi
penjual, salah satunya warung Bang Min yang tidak ada inovasi dari waktu ke
waktu membuat adanya penurunan keberhasilan usaha. Menurut Eko sudarmanto
dkk (2022:29), inovasi juga dapat diartikan sebagai proses menciptakan atau
menciptakan cara-cara baru dalam melakukan sesuatu. Akan tetapi warung Bang
Min tidak memiliki inovasi sehingga tidak memiliki keunikan sendiri dalam usaha
yang dijalaninnya. Selain itu kualitas rasa yang diberikan Bang Min juga masih
standart sehingga tidak ada nilai lebih jika makan di warung Bang Min.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang ada di atas membuat
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul : “PENGARUH
MOTIVASI BERWIRAUSAHA DAN INOVASI TERHADAP

KEBERHASILAN USAHA PADA WARMINDO TEMBAGA”
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1.2.

Identifikasi Masalah

Disinyalir keberhasilan usaha mengalami penurunan disebabkan oleh :
Bang Min tidak memiliki semangat dan kreatifitas, serta tidak berani
melakukan perubahan dan tidak memiliki keterampilan

Warung Bang Min tidak memiliki keunikan, kualitas standart, sehingga

keberhasilan usaha rendah

1.3.Batasan Masalah

Oleh karena keterbatasan pengetahuan, kemampuan dana dan waktu maka

penulis membatasi masalah hanya pada ruang lingkup antara variabel Motivasi

Berwirausaha (X3), Inovasi (X;) terhadap Keberhasilan Usaha (Y). Objek

penelitian ini adalah Konsumen Warmindo Tembaga/Warung Bang Min.

1.4.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan

di atas, dapat dibuat perumusan masalah yaitu :

1.

Apakah ada pengaruh Motivasi Berwirausaha Terhadap Keberhasilan
Usaha Pada Warmindo Tembaga?

Apakah ada pengaruh Inovasi Terhadap Keberhasilan Usaha Pada
Warmindo Tembaga?

Apakah ada pengaruh Motivasi Berwirausaha dan Inovasi Terhadap

Keberhasilan Usaha Pada Warmindo Tembaga?
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1.5.

1.6.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah :
Untuk mengetahui  pengaruh  Motivasi  Berwirausaha  Terhadap
Keberhasilan Usaha Pada Warmindo Tembaga.

Untuk mengetahui pengaruh Inovasi Terhadap Keberhasilan Usaha Pada
Warmindo Tembaga.

Untuk mengetahui pengaruh Motivasi Berwirausaha dan Inovasi Terhadap

Keberhasilan Usaha Pada Warmindo Tembaga.

Kegunaan Penelitian

Manfaat dari penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:

Bagi Warmindo Tembaga

Sebagai dasar untuk mengetahui keunggulan maaupun kekurangan pada
Warung Bang min agar dapat dilakukan perbaikan sehingga menjadi lebih
baik.

Bagi Akademisi

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk kepustakaan, Khususnya
STIE EKA PRASETYA mahasiswa jurusan Manajemen mengenai

variabel Motivasi Berwirausaha, Inovasi dan Keberhasilan Usaha.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA DAN PENELITIAN TERDAHULU

2.1  Tinjauan Teori
2.1.1 Keberhasilan Usaha
2.1.1.1 Pengertian Keberhasilan Usaha

Keberhasilan usaha merupakan hal utama dari setiap perusahaan ketika
memulai sebuah usaha dan tentu han tersebut merupakan tujuan utama yang perlu
dicapai oleh perusahaan. Menurut Liswati (2018:49), Keberhasilan usaha pada
hakikatnya adalah keberhasilan dari bisnis mencapai tujuannya, suatu bisnis
dikatakan berhasil bila mendapatkan laba, karena laba adalah tujuan dari seorang
melakukan bisnis. Selain itu kerbehasilan usaha juga didefinisikan sebagai tingkat
pencapaian hasil atau tujuan organisasi. Menurut Andriana (2021:4), Keberhasilan
Usaha merupakan tujuan utama dari sebuah perusahaan dimana segala aktivitas
yang ada di dalamnya ditujukan untuk mencapai suatu keberhasilan.

Keberhasilan utama juga bukan semata-mata hal yang mudah dicapai
karena perlu menggunakan banyak ide untuk mencapainya. Menurut Saryanto
(2021:5) mengemukakan definisi Keberhasilan Usaha adalah keberhasilan dari
bisnis mencapai tujuannya, dimana keberhasilan tersebut didapatkan dari
wirausaha yang memiliki otak yang cerdas, vyaitu kreatif, mengikuti
perkembangan teknologi dan dapat menerapkan secara proaktif dan hal tersebut
terlihat dari usaha dari wirausaha dimana suatu keadaan usahanya yang lebih baik

dari periode sebelumnya dan menggambarkan lebih daripada yang lainnya.
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Suatu keberhasilan usaha juga tidak semudah itu dicapai karena harus
melalui proses yang sangat panjang dan menurut Miftah dan Ambok (2020:153),
keberhasilan usaha merupakan sesuatu keadaaan yang mengambarkan keadaan
lebih baik daripada sebelumnya ataupun keberhasilan usaha adalah keberhasilan
dari bisnis mencapai tujuannya. Tujuan setiap perusahaan memang selalu
berbeda-beda akan tetapi tujuan utama setiap perusahaan pastiny adalah
keberhasilan usaha dan menurut Adhiatma dan Laurentius (2019:138) juga
menjelaskan keberhasilan usaha adalah dengan bertanya apakah tujuan tertentu
dari pengusaha telah tercapai.

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa sebuah keberhasilan
usaha merupakan tujuan yang akan dicapai oleh setiap orang yang memiliki usaha
dan biasanya pengusaha melakukan berbagai cara dan strategi agar dapat

menjalankan rencana hingga mencapai suatu keberhasilan usaha.

2.1.1.2 Faktor-faktor Keberhasilan Usaha
Berwirausaha tidak selalu memberikan hasil yang sesuai dengan harapan
dengan keinginan pengusaha oleh karena itu faktor atau rencana yang matang
diperlukan untuk mencapai keberhasilan usaha. Menurut Putra, dkk., (2021:8-10)
Berikut ini dipaparkan beberapa faktor penentu Keberhasilan Usaha :
1. Visiusaha jelas
Visi merupakan tujuan jangka panjang dan jati diri sebuah usaha. Visi
menjadi sebuah tolak ukur untuk mencapai kesuksesan dan kemajuan

perusahaan, sehingga dalam praktiknya, perusahaan memiliki dasar dalam
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membuat kebijakan dan aturan untuk kepentingan perusahaan. Keberadaan
visi menjadi acuan bagi perusahaan untuk mengembangkan bisnisnya.
Terlebih lagi menjadi pedoman bagi karyawan dalam melaksanakan tugas
dan fungsinya. kebangkrutan. Namun perlu diperhatikan bahwa keberanian
dalam mengambil risiko bukan berarti hanya mengandalkan nasib tanpa
ada berpikir panjang. Keberanian dalam mengambil risiko harus dibekali
dengan perencanaan, persiapan dan keahlian khusus dalam berbisnis.
2. Bekerja keras dan pantang menyerah

Diakui atau tidak, merintis usaha menjadi tahapan yang paling sulit. Tahap
pencarian ide usaha, penentuan target konsumen dan pangsa pasar,
penentuan jenis produk dan harga jual, hingga penentuan lokasi menjadi
hal yang harus diperhatikan. Tidak jarang bahwa semua yang telah
dipersiapkan justru mengalami kegagalan. Namun, seorang wirausahawan
sejati beranggapan bahwa kegagalan tidak senantiasa menjadi penghalang
untuk maju dan sukses. Jiwa pekerja kerasdan pantang menyerah menjadi
dasar untuk segala kesuksesan yang telah ditargetkan. Penyesuaian ide
bisnis dengan melakukan sedikit modifikasi sesuai permintaan pasar
merupakan salah satu contoh kerja keras dan pantang menyerah atas apa
yang sudah diyakini. Hal yang tak kalah penting bahwa dalam berbisnis
tidak ada yang instan. Wirausahawan sejati percaya akan prosesnya.
Seperti semboyan yang mengatakan The process is really hard, and you

have to be really tough.
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3. Peka terhadap sekitar Ide bisnis tidak dapat diajarkan
Ide bisnis muncul dari kepekaaan terhadap lingkungan sekitar. Tiga
komponen penting dari ide bisnis adalah adanya permasalahan atau
kebutuhan masyarakat. Kedua yakni pengusaha mampu menciptakan
solusi terhadap masalah tersebut. Ketiga yaitu masyarakat bersedia
mengeluarkan dana atas solusi yang ditawarkan pengusaha.

4. Tidak mudah puas
Pengusaha yang sukses memiliki sifat tidak pernah puas atas
pencapaiannya. Selalu ada yang dirasa kurang sehingga menuntutnya
untuk terus melakukan perbaikan dan pembaharuan. Itulah yang mampu
memunculkan inovasi baru. Komponen penting dari eksistensi usaha yaitu
pembaharuan dan inovasi yang terus menerus.

5. Menjaga hubungan baik dengan stakeholder
Relasi menjadi hal yang sangat penting dalam sebuah usaha. Adanya relasi
akan mempermudah pengusaha untuk memasarkan produknya dan bahkan
memperluas pangsa pasar. ltulah yang mendasari bahwa pengusaha wajib
untuk menjalin dan menjaga hubungan baik dengan para stakeholder.

6. Bertanggung jawab
Selain fokus untuk menghasilkan keuntungan yang bersifat materi, seorang
pengusaha juga memiliki tanggungjawab terhadap bisnisnya. Beberapa
jenis tanggung jawab seorang pengusaha yakni tanggungjawab terhadap
karyawannya, konsumen, masyarakat yang berada di sekitar limhkungan

bisnisnya, serta bertanggungjawab terhadap lingkungan sekitar.
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2.1.1.3 Syarat Wirausaha Sukses

Untuk menjadi wirausaha sukses harus memiliki beberapa syarat atau hal
yang perlu dicapai. Menurut Wahjono, dkk., (2018:39) Ada lima syarat untuk
menjadi wirausahawan yang sukses yaitu :
1. Reputasi dahulu
2. Tumbuh dari bawah
3. Konsentrasi pada bidang yang dikuasai

4. Anti kerumunan

2.1.1.4 Indikator Keberhasilan Usaha
Adapun indikator keberhasilan usaha yang dapat digunakan untuk
mengukur suatu keberhasilan usaha suatu wirausaha. Menurut Andriana (2021:6-
7) indikator Keberhasilan Usaha adalah sebagai berikut :
1. Laba
Laba merupakan tujuan utama dari bisnis.Laba usaha adalah selisih antara
pendapatan dengan biaya.
2. Produktivitas dan efisiensi
Besar kecilnya produktivitas suatu usaha akan menentukan besar kecilnya
produksi. Hal ini akan mempengaruhi besar kecilnya penjualan dan pada
akhirnya menentukan besar kecilnya pendapatan, sehingga mempengaruhi

besar kecilnya laba yang diperoleh.
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3. Dayasaing
Daya saing adalah kemmapuan atau ketangguhan dalam bersaing untuk
merebut perhatian dan loyalitas konsumen. Suatu bisnis dapat dikatakan
berhasil, bila dapat mengalahkan pesaing atau paling tidak masih bisa
bertahan menghadapi pesaing.

4. Kompetensi
Kompetensi merupakan akumulasi dari pengetahuan, hasil penelitian dan
pengalaman secara kuantitatif maupun kualitatif dalam bidangnya
sehingga dapat menghasilkan inovasi sesuai dengan tuntutan zaman.

5. Etika usaha
Etika usaha merupakan standar moral sebagaimana diterapkan dalam

kebijakan, institusi dan perilaku bisnis.Modal hanyalah pelengkap.

2.1.2  Motivasi Berwirausaha
2.1.2.1 Pengertian Motivasi Berwirausaha

Motivasi berwirausaha adalah hal yang sangat diperlukan untuk
seseorang memulai usaha, karena adanya motivasi berwirausha membuat setiap
perusahaan melakukan perencanaan yang matang agar dapat memulai sebuah
usaha dengan baik dan benar. Menurut Dinar, dkk,. (2020:12), motivasi
berwirausaha adalah dorongan kuat dari dalam diri untuk memulai
mengaktualisasi potensi diri dalam berfikir kreatif dan inovatif untuk menciptakan
produk baru dan bernilai tambah guna kepentingan bersama. Menjadi seorang

wirauaha memerlukan sebuah niat oleh karena itu menurut Naili (2021:66),
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motivasi berwirausaha merupakan suatu keinginan seseorang yang mendorongnya
untuk memutuskan menjadi wirausahawan.

Selain itu motivasi berwirausaha juga memerlukan sebuah dorongan
dalam diri untuk memulainya oleh karena itu menurut Komariah (2023:72) juga
memaparkan motivasi berwirausaha adalah keadaan yang mendorong,
mengerakan dan mengarahkan keinginan individu untuk melakukan kegiatan
kewirausahaan, dengan cara mandiri, percaya pada diri sendiri, berorientasi ke
masa depan, berani mengambil resiko, kreatif dan menilai tinggi hasrat inovasi.
Berwirausaha juga merupakan sebuah kegiatan yang perlu dimulai terlebih dahulu
agar tujuannya bias tercapai dan menurut Suryadharma, dkk., (2022:7), motivasi
berwirausaha merupakan keseluruhan daya penggerak di dalam diri seorang
entrepreneur yang menimbulkan kegiatan entrepreneur yang menjamin
kelangsungkan dari kegiatan entrepreneur dan yang memberi arah pada kegiatan
entrepreneur tersebut sehingga tujuan yang dikehendaki dapat tercapai dan
motivasi berwirausaha juga merupakan hal yang perlu adanya kemandirian dan
kemampuan untuk memulainya oleh karena itu menurut Anggri, dkk., (2020:50),
motivasi kewirausahaan adalah perhatian dan kemauan seseorang untuk
melakukan usaha secara mandiri berdasarkan pada kemampuan, kekuatan dan
keterampilannya.

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi
berwirausaha adalah dorongan atau gerakan pada diri seorang yang dimana bukan
dibawa sejak lahir akan tetapi dikarena adanya proses yang dipelajari, dilatih dan

juga ada nya gerakan dalam diri sendiri untuk melakukan wirausaha.
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2.1.2.2 Cara Merintis Wirausaha
Seorang yang ingin memulai wirausaha tentunya memiliki alasan untuk
memulai usaha, dan tentu saja hal tersebut memiliki cara agar usaha yang yang
dijalankan sukses. Menurut Asy’ari (2018:69-70) Lima sebab atau cara seseorang
untuk mulai merintis wirausaha, yaitu :
1. Faktor keluarga wirausahawan
Wirausahawan yang memulai wirausaha karena faktor keluarga cukup
banyak ditemui, artinya seseorang memulai wirausaha karena keluarganya
sudah memiliki usa, ia sebelumnya. Orang tua atau saudara wirausahawan
tersebut menganjurkan keluarga lainnya untuk membuka usaha sendiri.
Keluarga sengaja mengader anggota keluarga lain untuk meneruskan usaha
atau membuka cabang atau usaha baru, mulai dari modal, suplai bahan-
bahan, sampai manajemen, sang pengusaha pemula tinggal mengikuti yang
sudah ada.
2. Sengaja turun menjadi wirausahawan
Seseorang sengaja turun menjadi wirausahawan, artinya orang tersebut
dengan sengaja mendirikan usaha, biasanya belajar dari kesuksesan orang
lain. Seseorang mengikuti contoh dari wirausahawan yang ada dengan
mencari modal atau bermitra dengan orang lain. Model ini biasanya
dilakukan oleh orang-orang yang berstatus pegawai, namun memiliki
naluri bisnis. Kesuksesan dan kegagalan orang lain menjadi tuntutan dan

pedoman bagi wirausahawan ini dalam menjalankan kegiatan usahanya.
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3. Kerjasampingan
Faktor berikutnya adalah berwirausaha dengan tidak disengaja, biasanya
dilakukan secara iseng, yang sering disebut wirausaha sampingan untuk
tambahan kegiatan. Wirausaha ini biasanya dilakukan oleh orang-orang
yang mencoba menjual atau memproduksi sesuatu skala kecil untuk
mengisi waktu luang, tetapi usahanya terus meningkat. Permintaan yang
meningkat juga terus direspons oleh pemilik dengan menambah modal dan
kapasitas produksinya, sehingga kegiatan yang semula dilakukan hanya
untuk mengisi waktu senggang menjadi wirausaha yang memberikan hasil
yang luar biasa.

4. Coba-coba
Seseorang berwirausaha dengan cara coba-coba juga banyak dilakukan dan
menuai sukses. Wirausaha ini biasanya dilakukan oleh orang-orang yang
belum memiliki pengalaman dan sulit mencari pekerjaan, atau para korban
pemutusan hubungan kerja (PHK).

5. Terpaksa
Faktor usaha karena terpaksa memang jarang terjadi, namun berdasarkan
hasil penelitian ternyata ada beberapa wirausahawan yang berhasil karena
keterpaksaan. Contoh, seseorang yang telah mengajukan ratusan lamaran
kerja ke berbagai perusahaan, namun tidak diterima menjadi karyawan.
Orang tersebut kemudian memutuskan untuk berwirausaha. Langkah

beriwirausaha dilakukannya dengan setengah hati, namun kenyataannya

STIE Eka Prasetya Medan



16

wirausahanya berhasil dan menjadi motivasi yang kuat untuk memajukan

usahanya.

2.1.2.3 Faktor-faktor Motivasi Berwirausaha

Seseorang memulai wirausaha tentunya memiliki faktor yang dapat

menyebabkan seseorang menjadi wirausaha. Menurut Suryadharma, dkk,.

(2022:8), adapun faktor — faktor motivasi berwirausaha yaitu :

1.

Faktor Lingkungan

Faktor yang mempunyai peran yang signifikan dalam pembentukan jiwa
kewirausahaan.

Faktor Sosiologis

Kondisi sosial juga turut memberikan andil dalam meningkatnya aktivitas
kewirausahaan dalam kelompok-kelompok tertentu seperti kaum wanita,
minoritas serta akademisi.

Faktor Ketersediaan Sumber Daya

Ketersediaan modal adalah hal yang sangat penting

Faktor Personal

Seorang wirausahawan memiliki locus of control internal yang lebih
tinggi ketimbang seorang non wirausahawan yang berarti bahwa mereka
memiliki keinginan yang lebih kuat untuk menentukan nasib sendiri
Adversity Quotient (Kecerdasan seseorang menghadapi situasi)

Adanya hubungan yang positif adversity quotient dengan motivasi berwirausaha

yang artinya jika adversityu quotient tinggi maka motivasi berwirausaha juga

tinggi.
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2.1.2.4 Indikator Motivasi Berwirausaha

Untuk mengetahui apakah seseorang memiliki motivasi berwirausaha
tentunya harus ada pengukuran untuk mengetahuinya. Menurut Julyanthry, dkk.,
(2021:40) Motivasi tersebut dapat dilihat dari beberapa indikator sebagai berikut :
1. Adanya semangat
2. Kireatifitas
3. Inovasi

4. Keberanian mengambil resiko.

2.1.3. Inovasi
2.1.3.1 Pengertian Inovasi

Inovasi adalah sebuh dorongan untuk membentuk sesuatu hal baru yang
belum pernah ada sehingga ide-ide yang dimiliki tersebut membawa dampak yang
baik bagi perusahaan. Menurut Eko Sudarmanto, dkk., (2022:2), inovasi bisa
diartikan sebagai suatu penemuan baru yang berbeda dari yang sudah ada
sebelumnya. Orang yang selalu berinovasi, maka ia bisa dikatakan sebagai oleh
inovatif. Inovasi juga merupakan perubahan yang terjadi dari waktu ke waktu oleh
karena itu menurut Abdurrozzag, dkk., (2022:1), inovasi merupakan konsep yang
terus berkembang dari waktu ke waktu. Tren dari keberhasilan pada masa
sekarang merupakan indikasi dari terwujudnya dampak inovasi.

Selain itu inovasi merupakan perubahan yang harus terus dilakukan
untuk kelangsungan perusahaan dan menurut Sisca, dkk., (2021:5), inovasi

merupakan salah satu elemen penting yang dibutuhkan oleh wirausahawan untuk
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mempertahankan bisnisnya dan juga inovasi juga merupakan kumpulan ide yang
dilakukan dan merupakan bentuk perubahan pada perusahaan dan menurut Jondri
(2021:43), inovasi adalah merupakan sebuah ide, gagasan, ojek dan praktek yang
dilandasi dan diterima sebagai suatu hal yang baru oleh seseorang atau kelompok
tertentu untuk diaplikasikan atau di adopsi. Bukan hanya itu inovasi adalah hal-hal
yang diterapkan ke perusahaan untuk variasi agar adanya perbedaan sehingga
tidak ada kebosanan oleh karena itu menurut Suranto (2019:76), inovasi
merupakan penerapan hal-hal baru dalam pelaksanaan tugas sebagai penerapan
pengetahuan, berupa ide, praktik, proses, pelayanan, strategi yang berimplikasi
pada perubahan.

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa inovasi merupakan
hal yang sangat diperlukan dalam sebuah usaha, dikarenakan dengan adanya
inovasi maka akan ada terjadi perubahan pada usaha yang dimana perubahan itu

juga merupakan ide baru yang lebih mengikuti perubahan yang sedang terjadi.

2.1.3.2 Aspek Inovasi

Seseorang dapat memiliki inovasi tentunya hal tersebut dapat dipicu oleh
beberapa aspek. Menurut Sisca, dkk., (2021:7-9) Inovasi produk terjadi ketika ada
produk baru atau yang lebih baik diluncurkan di pasar. Parameter yang diamati
dalam aspek ini sebagai berikut :
1. Permintaan pasar

Permintaan dan penerimaan produk di pasar merupakan salah satu

kriteria utama inovasi produk. Hal ini terkait langsung dengan pangsa
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pasar perusahaan dan margin keuntungan

Tingkat resonansi
Tingkat resonansi merupakan ukuran penerimaan produk dam penetrasi
pasar oleh pelanggan, di mana tingkat pelanggan sasaran dibagi ke dalam
tingkat lokal, nasional atau internasional.

Penggunaan optimal dari kondisi yang ada
Di sini yang diperiksa adalah apakah teknologi yang ada digunakan
secara optimal relevan dengan produk dan produksinya. Hal ini berkaitan
dengan prosedur pemutakhiran dan ramalan teknologi.

Harga/Nilai
Harga dan nilai produk dibandingkan dengan harga produk kompetitif di
pasar.

Kepatuhan terhadap regulasi
Kepatuhan terhadap regulasi merupakan kepatuhan terhadap peraturan
keselamatan, kesehatan, lingkungan dan lain-lain.

Keaslian
Hal yang diperiksa adalah apakah produk tersebut merupakan solusi baru
atau mencakup perubahan dibandingkan dengan produk pesaing.
Perubahan ini  mungkin menyangkut produk, paketnya, cara
pendistribusiannya atau penggunaannya. Ini juga merupakan cara untuk

mengevaluasi pendekatan perusahaan terhadap inovasi.

7. Tawaran perbaikan

Produk sebagai evolusi dari teknologi yang sudah ada, dalam arti
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penggunaan material baru, adanya fungsi baru, penggunaan produk
dalam aplikasi baru. Ini menentukan apakah produk membawa
perubahan pada desain dasar atau arsitekturnya.

8. Cakupan kebutuhan operasional
Tingkat cakupan kebutuhan operasional tertentu, kebutuhan pelanggan,
termasuk cakupan berlebih yang menawarkan fungsi tambahan yang
tidak sepenuhnya ditentukan oleh permintaan pelanggan. Ini berkaitan
dengan analisis kebutuhan pelanggan.

9. Estetis
Daya tarik luar produk adalah kriteria inovasi yang sering diremehkan,
padahal itu merupakan faktor kunci keberhasilan.

10. Kepatuhan pada aturan kekayaan intelektual

2.1.3.3 Indikator Inovasi
Inovasi pengusaha dalam melakukan inovasi dapat juga dinilai oleh
beberapa indikator. Menurut Ujang (2022:57), mengemukakan inovasi memiliki
indikator sebagai berikut :
1. Keunikan
Keunikan dalam membuat sebuah produk akan menjadi awal
kelangsungan bisnis tersebut.
2. Kualitas
Kualitas yang lebih tinggi memungkinkan perusahaan meningkatkan

kepuasan pelanggan, membuat produk laku terjual, dapat bersaing dengan
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pesaing, meningkatkan pangsa pasar dan volume penjualan, serta dapat

dijual dengan harga yang lebih tinggi.

Penelitian Terdahulu

Penelitian ini menggunakan beberapa penelitian terdahulu dapat disajikan

sebagai berikut :

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

No Peneliti Judul Penelitian Variabel penelitian Hasil penelitian
1 | PestaGultomdan | Pengaruh Motivasi Independen Motivasi
Liza Agustine., Berwirausaha dan X;= Motivasi Berwirausaha dan
(2021) Pengetahuan Berwirausaha pengetahuan
Jurnal Kewirausahaan X,= Pengetahuan kewirausahaan
Manajemen Terhadap Kewirausahaan berpengaruh secara
Bisnis Eka Keberhasilan Usaha serempak atau
Prasetya. Vol 7,, | Bisnis Farmasi Di Dependen simultan dan
No.1 Kecamatan Medan Y= Keberhasilan parsial terhadap
Petisah Usaha keberhasilan usaha
2 | Tiansi Gaurifa Pengaruh Motivasi Independen Motivasi
(2022) Berwirausaha X1= Motivasi berwirausaha
Jurnal llmiah Terhadap Berwirausaha berpengaruh positif
Mahasiswa Nias Keberhasilan Usaha dan signifikan
Selatan. Vol 5, Rumah Makan di Dependen terhadap
No.1 Kecamatan Teluk Y= Keberhasilan keberhasilan usaha.
Dalam Kabupaten Usaha
Nias Selatan.
3 | Hilmi Pengaruh Inovasi Independen Inovasi dan
Wiranawata dan kreativitas Xi = Inovasi Kreativitas
(2020) Terhadap X,= Kreativitas berpengaruh positif
Jurnal Keberhasilan Usaha dan signifikan
Manajemen UMKM Kuliner di Dependen terhadap
Universitas Kecematan Baturaja | Y= Keberhasilan keberhasilan usaha
Palembang Vol 7, | Timur Kabupaten Usaha

No.4

Ogan Komering Ulu.
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No | Peneliti Judul Penelitian Variabel penelitian Hasil penelitian
4 | Noba Pengaruh Modal Independen Modal Usaha dan
Sholahuddin, Usaha dan Inovasi X;= Modal Usaha Inovasi berdampak
Mochamad Syafii, | Terhadap X, = Inovasi positif serta
Muhammad Keberhasilan Usaha signifikan
Zainal Abidin Ukm Komunitas Dependen Terhadap
(2020) Pelopor Usaha Y= Keberhasilan Keberhasilan
JEKK Vol 5, Gresik (KPUG) Di Usaha Usaha
No.2 Desa Giri,
Kecamatan
Kebomas,
Kabupaten Gresik
5 | Darman dan Pengaruh Inovasi Independen Inovasi dan
Jalaludin (2021) dan Kreativitas Xi=  Inovasi Kreativitas
Jurnal Manajemen | Wirausaha Terhadap | X,= Kreativitas Wirausaha
Bisnis Unbara Vol | Keberhasilan Usaha Wirausaha berpengaruh positif
2,No.2 Kecil Menengah dan signifikan
Pada Penjahit Dependen Terhadap
Pakaian Di Y= Keberhasilan Keberhasilan
Kecamatan Baturaja Usaha Usaha.
Timur Kabupaten
Oku
2.3 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual dapat digambarkan sebagai berikut :

Motivasi Berwirausaha

(X1)

Hs

Inovasi (X,)

H>

Keberhasilan Usaha

Gambar 2.1
Kerangka Konseptual
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Hi:

HzZ

Hs:
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Hipotesis

Hipotesis penelitian ini yaitu :

Terdapat pengaruh Motivasi Berwirausaha Terhadap Keberhasilan Usaha
Pada Warmindo Tembaga.

Terdapat pengaruh Inovasi Terhadap Keberhasilan Usaha Pada Warmindo
Tembaga.

Terdapat pengaruh Motivasi Berwirausaha dan Inovasi Terhadap

Keberhasilan Usaha Pada Warmindo Tembaga.
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BAB I111
METODE PENELITIAN
3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian
3.1.1 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dilakukan pada Warmindo Tembaga Medan yang
beralamat di Jalan Asia Jalan Tembaga No Simpang, Sei Rengas I, Kec. Medan

Area, Kota Medan, Sumatera Utara.

3.1.2 Waktu Penelitian

Waktu penelitian dimulai dari bulan Maret 2023.

3.2 Jenis dan Sumber Data
3.2.1 Jenis Data

Jenis data penelitian ini merupakan data penelitian berupa kuantitatif.
Menurut Sugiyono (2016:7), Kuantitatif adalah data penelitian berupa angka-

angka dan analisis menggunakan metode statistik.

3.2.2 Sumber Data

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subyek dari
mana data dapat diperoleh. Menurut Sugiyono (2016:225) ada dua sumber data
berdasarkan sumbernya yang umumnya digunakan dalam penelitian yaitu :
1. Sumber Primer

Sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data

24
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2. Sumber Sekunder
Sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data

misalnya lewat dokumen maupun lewat orang lain.

3.3.  Populasi dan Sampel
3.3.1. Populasi Penelitian

Populasi adalah keseluruhan subyek yang diteliti. Menurut Sugiyono
(2016:80), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek dan
subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.

Populasi penelitian yang akan digunakan dalam penelitian adalah
pengunjung atau konsumen yang melakukan pembelian pada tahun 2022 yaitu

sebanyak 1.212 pembeli.

3.3.2. Sampel Penelitian

Sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak
diteliti. Menurut Sugiyono (2016:81), sampel adalah bagian dari jumlah
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Populasi penelitian yang akan
digunakan dalam penelitian adalah seluruh pembeli yang melakukan pembelian
pada tahun 2022 sebanyak 1.212 pelanggan, maka dari itu peneliti memperkecil
jumlah populasi dengan menggunakan teknik sampel slovin, dengan rumus :

n=n= — N
14N (e?)

Keterangan:

n = Jumlah Sampel

N = Ukuran Populasi

e = Toleransi Kesalahan (10%)
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1.212
1+1.212 (10%2)

1.212
1+1.212 (0,01)

_ 1212
1+12,12

_1.212

13,12

=92

Berdasarkan data dari jumlah populasi diatas yang berjumlah 1.212
pembeli dan dilakukan pengecilan jumlah sampel dengan rumus slovin dengan
penggunaan tingkat toleransi kesalahan sebesar 10% maka dengan demikian
sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 92 pelanggan.
Sedangkan teknik pengambilan sampel adalah dengan menggunakan sampling
insidental. Menurut (Sugiyono 2016:85), Sampling insidental adalah pengambilan
sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan/insidental
bertemu dengan peneliti serta dapat digunakan sebagai sampel yang sudah sesuai

dengan syaratmya

3.4 Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional masing-masing variabel dapat disajikan pada tabel

3.1. sebagai berikut :

Tabel 3.1
Definisi Operasional Variabel Penelitian
Variabel Definisi Variabel Indikator Skala
Ukur
Keberhasilan Keberhasilan usaha 1. Laba. Likert
Usaha () merupakan tujuan utama | 2. Produktivitas dan
dari sebuah perusahaan efisiensi.

dimana segala aktivitas 3. Daya saing.
yang ada di dalamnya 4. Kompetensi.
ditujukan untuk mencapai | 5. Etika usaha
suatu keberhasilan. Andriana (2021: 6-7)
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Variabel Definisi Variabel 1. Indikator Skala
Ukur
Motivasi Motivasi berwirausaha 2. Adanya semangat Likert
Berwirausaha adalah suatu dorongan 3. Kreatifitas
(Xy) yang dimiliki individu 4. Inovasi dan
untuk melakukan sebuah | 5. Keberanian mengambil
wirausaha dengan resiko.
kemampuan ataupun
keterampilan yang ada. Julyanthry, dkk., (2021:40)
Inovasi (X3) Inovasi merupakan salah | 1. Keunikan Likert
satu hal yang sangat 2. Kualitas
diperlukan dalam
pengembangan dan
sebuah usaha karena
dengan adanya inovasi
maka ada perubahan yang
terjadi. Ujang (2022:57)

3.5  Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang relevan dalam penelitian maka dilakukan

pengumpulan data dengan cara menggunakan angket/kuesioner yang akan

diberikan kepada responden. Unuk menilai tanggapan responden maka penulis

menggunakan skala Likert dalam Herlina (2019:6) dimana skala Likert

menggunakan beberapa butir pernyataan untuk mengukur perilaku individu

dengan merespon 5 (lima) titik butir pilihan sebagai berikut ini :

Tabel 3.2
Skala Likert
No. Pilihan Skala Nilai
1. Sangat Setuju 5
2. Setuju 4
3. Ragu-Ragu 3
4, Tidak Setuju 2
5. Sangat Tidak Setuju 1

Untuk mengumpulkan data

tentu saja membutuhkan alat untuk

mendapatkan jawaban atas penelitian yang dilakukan oleh karena itu 006Denurut

Herlina (2019:1), dalam setiap penelitian dan riset, data merupakan bagian yang

terpenting. Untuk memperoleh dan mengumpulkan data, ada beragam cara dan
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teknik yang bisa dilakukan, salah satunya dengan menggunakan angket atau
kuesioner. Menurut Herlina (2019:2), dalam membuat pertanyaan atau pernyataan

dalam sebuah kuesioner harus jelas agar bisa dipahami oleh responden.

3.6 Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh perlu di uji ketepatan atau kecermatannya dan
keandalannya agar hasil pengolahan data dapat lebih tepat dan akurat. Oleh karena
itu, perlu diketahui seberapa tinggi validitas dan realibilitas alat ukur yang
digunakan. Untuk menguji ketetapan dan kehandalan kuesioner akan dilakukan
pretest terhadap 30 responden diluar sampel penelitian dari sisa populasi pembeli

Warung Bang Min.

3.6.1 Uji Validitas

Secara umum, validitas dapat diartikan sebagai kecermatan pengukuran.
Suatu alat ukur yang valid tidak hanya mampu menghasilkan data yang tepat akan
tetapi juga harus memberikan gambaran yang cermat mengenai data tersebut.
Menurut Sugiyono (2016:92), hasil penelitian yang valid bila terdapat kesamaan
anatara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek
yang diteliti. Menurut Herlina (2019:58), uji validitas adalah suatu alat yang
digunakan untuk mengukur koefisien korelasi antara skor suatu pertanyaan
dengan suatu indikator yang juga diuji dengan skor total pada variabel tersebut.

Suatu instrumen pengukur dikatakan memiliki validitas tinggi apabila
instrumen menjalankan fungsi ukurnya atau memberikan hasil ukur yang sesuai

dengan maksud dilakukannya pengukuran.
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Menurut Herlina (2019:58), untuk menentukan apakah suatu kuesioner
item layak digunakan atau tidak adalah dengan melakukan uji signifikansi
koefisien korelasi pada taraf signifikansi 0,05 (5%) yang artinya suatu item
dianggap valid jika berkorelasi signifikan terhadap skor total item. Sedangkan
menurut Priyatno (2018:21), pengujian signifikansi dilakukan dengan Kkriteria
menggunakan regpe pada tingkat signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi. Jika nilai
positif dan rhiung > raber, item dapat dinyatakan valid dan sebaliknya Jika nilai

Fhitung < T'abel, 1tem dinyatakan tidak valid.

3.6.2 Uji Reliabilitas

Adapun uji realibilitas yang digunakan untuk mengukur konsisteni atau
tidak kuesioner yang digunakan untuk mengukur variabel. Menurut Budi Darma
(2021:17), uji reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran yang
digunakan bersifat tetap terpecaya serta terbebas dari galar pengukuran
(measurement error). Menurut Sugiyono (2016:268) juga menyatakan bahwa uji
reliabilitas berkenaan dengan derajad konsistensi dan stabilitas data atau temuan.
Metode yang secara umum sering digunakan dalam penelitian untuk mengukur
skala rentangan adalah Cronbach Alpha.

Menurut Herlina (2019:70), secara umum pengambilan keputusan untuk
uji reliabilitas dapat menggunakan kategori sebagai berikut:
1. Cronbach’s alpha < 0,6 = reliabilitas buruk.
2. Cronbach’s alpha 0,6-0,79 = reliabilitas diterima.

3. Cronbach’s alpha 0,8 = reliabilitas baik.
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3.6.3 Uji Asumsi Klasik

Asumsi klasik yang harus terpenuhi dalam model regresi linier antara lain
residual terdistribusi normal, tidak adanya multikolinieritas dan tidak adanya
heteroskedastisitas. Menurut Priyatno (2018:126), model regresi linier dapat
disebut sebagai model yang baik jika model tersebut memenuhi beberapa asumsi

yang disebut dengan asumsi klasik.

3.6.3.1 Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data berdistribusi mormal
atau tidak. Menurut Priyatno (2018:127), Uji normalitas residual digunakan untuk
menguji apakah nilai residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah yang memiliki nilai residual
yang terdistribusi secara normal. Berikut ini Pembahasannya :
1. Metode Grafik
Dengan melihat penyebaran data pada sumber diagonal pada grafik normal
P-P Plot of reggresion standartized residual. Sebagaimana dasar
pengambilan keputusannya, jika titik-titik menyebar sekitar garis dan
mengikuti garis diagonal, nilai residual tersebut telah normal.
2. Metode uji statistik
Digunakan untuk mengetahui distribusi data, uji normalitas dengan
statistik dapat menggunakan metode One Kolmogorov Smirnov. Berikut
ini kriteria pengujiannya :
a) Jika nilai signifikansi > 0,05, maka data berdistribusi normal.

b) Jika nilai signifikansi < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal.
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3.6.3.2 Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas adalah adanya suatu hubungan linier yang sempurna
antara beberapa atau semua variabel independen. Menurut Priyatno (2018:134),
multikolinieritas adalah keadaan pada model regresi ditemukan adanya korelasi
yang sempurna atau mendekati sempurna antarvariabel independen dimana model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi yang sempurna atau medekati
sempurna diantara variabel bebas.

Menurut Priyatno (2018:134), metode uji multikolinieritas yang umum
digunakan yaitu dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor
(VIF) pada model regresi dimana nilai VIF kurang dari 10 dan mempunyai angka

Tolerance lebih dari 0,1.

3.6.3.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas merupakan alat uji model regresi untuk mengetahui
ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Menurut
Priyatno (2018:136), heteroskedastisitas adalah keadaan dimana dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual pada satu pengamatan ke
pengamatan lainnya dimana model yang regresi yang baik adalah tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Berbagai macam uji heteroskedastisitas yaitu dengan pengujian
Scatterplots dimana dilakukan dengan cara melihat titik-titik pola pada grafik
menyebar secara acak dan tidak berbentuk pola pada grafik maka dinyatakan telah

tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.
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3.6.4 Analisis Regresi Linier Berganda

Regresi linear berganda merupakan model regresi yang melibatkan lebih
dari satu variabel independen. Menurut Priyatno (2018:107), analisis regresi
berganda adalah anailisis untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang
signifikan secara parsial atau simultan antara dua atau lebih variabel independen
terhadap satu variabel independen. Tujuan digunakan analisis regresi berganda
pada penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat yang dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Y=a+bXi+byX, +e

Keterangan :

Y = Keberhasilan Usaha (dependent variabel)

X1 = Motivasi Berwirausaha (independent variabel)
Xa = Inovasi (independent variabel)

a = Konstanta

b1, = Koefisien Regresi

e = Persentase kesalahan (10%)

3.6.5 Kaoefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi menunjukkan sejauh mana kontribusi variabel
bebas dalam model regresi mampu menjelaskan variasi dari variabel terikatnya.
Menurut Herlina (2019:140), analisis determinasi atau disebut juga R Square yang
disimbolkan dengan R? digunakan untuk mengetahui besaran pengaruh variabel
independen (X) secara bersama-sama terhadap variabel dependen (Y) dimana

semakin kecil nilai koefisien determinasi atau R?, hal ini berarti pengaruh variabel
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independen (X) terhadap variabel dependen (Y) semakin lemah. Sebaliknya, jika
nilai koefisien determinasi semakin mendekati angka 1, maka pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen semakin kuat.

Dengan demikian, jika nilai koefisien determinasi bernilai 0 hal ini
menunjukkan tidak ada persentase sumbangan pengaruh yang diberikan oleh
variabel independen terhadap variabel dependen. Namun, jika koefisien
dterminasi bernilai 1 maka terdapat sumbangan pengaruh yang diberikan variabel

independen terhadap variabel dependen dengan sempurna.

3.6.6 Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Uji t adalah salah satu test statistic yang dipergunakan untuk menguji
kebenaran atau kepalsuan hipotesis yang menyatakan bahwa diantara dua buah
mean sampel yang diambil secara random dari populasi yang sama tidak terdapat
perbedaan yang signifikansi. Menurut Priyatno (2018:121), uji t atau uji koefisien
regresi secara parsial digunakan untuk mengetahui apakah secara parsial variabel
independen berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel dependen.
Dalam hal ini, untuk mengetahui apakah secara parsial variabel independen
berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel dependen.
Pengujiannya menggunakan tingkat signifikansi 5% dan uji 2 sisi. Dalam
penelitian ini nilai thiwng akan dibandingkan dengan nilai tape, pada tingkat
signifikan (o) = 5%. Kriteria penilaian hipotesis pada uji t ini adalah:

Ho Diterima apabila : tabel > thitung

Ho Diterima apabila: thiwng> tapel
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3.6.7 Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Uji F untuk mengetahui apakah secara simultan variabel bebas
berpengaruh signifikan atau tidak terhadap variabel terikat. Pengujiannya
menggunakan tingkat signifikansi 5%. Menurut Priyatno (2018:119), uji F atau uji
koefisien regresi digunakan untuk mengetahui apakah secara simultan variabel
independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Dalam penelitian
ini nilai Friwng akan dibandingkan dengan nilai Fiane, pada tingkat signifikan (o)) =
5%. Kriteria penilaian hipotesis pada uji F ini adalah:

Ho Diterima apabila : Fhitung < Frabel

Ho Diterima apabila: Fhiwng> Frabel
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1  Hasil Penelitian
4.1.1 Sejarah Singkat Warmindo Bang Min

Warmindo (warung makan Indomie) Tembaga atau yang lebih dikenal
sebagai warung Bang Min adalah satu warung mie instan beralamat di Jalan
Tembaga Medan. Warung Bang Min sendiri sudah berdiri sejak 2011 dan menjadi
salah satu warung yang sudah cukup lama berdiri serta warung yang cukup
dikenal oleh warga Medan. Warung Bang Min juga menjual aneka ragam mie
instan seperti mie instan pecah jumbo, mie aceh goreng asoka, mie instan pecah
asoka, mie instan goreng asoka, mie aceh pecah, nasi goreng mie instan.

Warmindo pada saat ini mempunyai 2 karyawan yang dipekerjakan untuk
membantu penjualan yang dimanfaatkan untuk menyajikan makanan maupun
minuman. Warung Bang Min biasanya dikunjungin 10-20 pengunjung setiap
harinya dan berbeda lagi dengan penjualan online melalui aplikasi Gojek, Grab
dan sebagainya. Jumlah pengunjung pada akhir pekan biasanya lebih banyak dari
hari biasa oleh karena itu biasanya Warung Bang Min lebih sibuk pada akhir
pekan dikarenakan banyak pengunjung dari berbagai kalangan usia, dewasa

hingga anak remaja yang berkumpul dengan teman-teman.

4.1.2 Visi dan Misi Warung Bang Min
4.1.2.1 Visi
Menjadi Warmindo yang dikenal semua kalangan dan juga menjadi

warmindo yang berkembang dan bersaing dengan warmindo lainnya
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4.1.2.2 Misi

1. Memberikan pelayanan yan terbaik kepada pelanggan

2. Menjamin sajian yang diberikan adalah sajian yang terbaik

3. Menjamin kebersihan pada makanan dan minuman yang disajikan

4.1.3 Struktur Organisasi Warung Bang Min
Sesuai dengan tugas dan tanggung jawab Warung Bang Min

mempunyai bentuk susunan sebagai berikut :

Kepala Warung
Bang Min
Staff Kasir (finance) Staff
Sumber : Warung Bang Min,2023
Gambar 4.1

Struktur Organisasi Warung Bang Min

4.1.4 Karakteristik Responden

Deskripsi responden merupakan deskripsi tentang unit analisis/obsevasi
yang diterliti yang mencakup karakteristik atau profil responden yang diperoleh
dari hasil pengolahan data dari kuesioner. Jumlah sampel yang digunakan adalah

sebanyak 92 orang responden yang merupakan pelanggan Warung Bang Min.

4.1.4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Deskripsi responden berdasarkan jenis kelamin seperti pada tabel 4.1
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Tabel 4.1
Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
No Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%0)
1 Laki-Laki 61 orang 66.3%
2 Perempuan 31 orang 33.7%
Jumlah 92 orang 100%

Sumber : Hasil Olah data, 2023
Dari tabel 4.1 terlihat responden pada Warung Bang Min yang berjenis
kelamin laki-laki paling banyak yaitu sebanyak 61 orang (66.3%) dan yang paling

sedikit berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 31 orang (33.7%)

4.1.4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Deskripsi responden berdasarkan usia seperti pada Tabel 4.2

Tabel 4.2
Deskripsi Responden Berdasarkan Usia

No Usia Jumlah Persentase (%0)
1 < 21 Tahun 26 orang 28.3%
2 21-30 Tahun 40 orang 43.5%
3 31-40 Tahun 21 orang 22.8%
4 > 40 Tahun 5 orang 5.4%

Jumlah 92 orang 100%

Sumber : Hasil Olah Data, 2023

Dari Tabel 4.2 terlihat responden pada Warung Bang Min yang berusia
diantara 21-30 tahun paling banyak yaitu sebanyak 40 orang (43.5%) dan paling
sedikit berusia >40 tahun sebanyak 5 orang atau sebanyak 5.4%. Kemudian
disusul oleh <21 tahun sebanyak 26 orang (28.3%) dan disusul 31-40 tahun
sebanyak 21orang (22.8%). Jenis umur responden juga bervariasi dikarena total

responden yang mengisi kuesioner adalah sebanyak 92 pelanggan.
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4.1.5 Ujivaliditas dan Uji Realibilitas
4.1.5.1 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dinyatakan valid jika pertanyaan atau pernyataan pada
kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner.
Mengukur validitas juga dapat dilakukan dengan cara melakukan korelasi antar
skor butir pertanyaan dengan total skor konstruk atau variabel. Uji signifikansi
dilakukan dengan membandingkan nilai rhiwng dengan reper Untuk degree of
freedom (df) = n-2, dalam ini adalah jumlah sampel. Jadi (df) yang digunakan
adalah 30 — 2 = 28 dengan alpha sebesar 5% maka menghasilkan nilai rype Sebesar
0,361 dengan ketentuan :
1. Hasil rhitung > ltabel = Valid
2. Hasil rhitung < rtabel = tidak valid

Jika rhiung pada tiap butir pernyataan lebih besar daripada ruper dan nilai r
positif maka pernyataan tersebut dinyatakan valid.

Hasil uji validitas untuk variabel Motivasi Berwirausaha (X;) dapat dilihat
pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3
Uji Validitas Variabel Motivasi Berwirausaha (X;)
Nilai
Pernyataan Corrected ltem- I tabel Keterangan
Total
Correlation

Bang Min antusias dalam melayani
pelanggan 0,624 0,361 Valid
Bang Min semangat dalam
melayani pelanggan yang datang 0,714 0,361 Valid
Pemilik usaha selalu memiliki ide
untuk mampu menyesuaikan diri 0,525 0,361 Valid
mengikuti perubahan yang ada
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Nilai
Pernyataan Corrected Item- Fabel Keterangan
Total
Correlation

Pemilik usaha memiliki berbagai
ide untuk mengatasi masalah yang 0,498 0,361 Valid
dihadapi dalam usaha

Bang Min tersedia di aplikasi
Gojek dan Grab sehingga mudah 0,655 0,361 Valid
melakukan pembelian

Bang Min memiliki banyak pilihan

menu yang dapat di pilih 0,534 0,361 Valid
Bang Min  juga  mencoba

mendaftarkan Warmindo kedalam 0,508 0,361 Valid
Shopeefood

Bang Min bertanggung jawab

ketika salah memberikan pesanan 0,532 0,361 Valid

Sumber : Hasil Olah Data, 2023

Dari hasil Tabel 4.3 menunjukkan hasil uji validitas untuk variabel
Motivasi Berwirausaha menunjukkan semua nilai Corrected Item-Total
Correlation lebih besar dari rype 0,361 sehingga semua butir pernyataan kuesioner
Motivasi Berwirausaha dinyatakan telah valid.

Hasil uji validitas untuk variabel Inovasi (X;) dapat dilihat pada tabel 4.4.

Tabel 4.4
Uji Validitas Variabel Inovasi (X;)
Nilai
Pernyataan Corrected ltem- I tabel Keterangan
Total Correlation
Citarasa masakan yang dimiliki
Bang Min memiliki khas sendiri 0,644 0,361 Valid
Penyajian masakan Bang Min
kepada konsumen bersih dan rapi 0,646 0,361 Valid
Kualitas makanan yang disajikan
kepada pelanggan baik 0,691 0,361 Valid
Dapur atau tempat memasak di
warung Bang Min bersih dan 0,571 0,361 Valid
teratur sehingga baik untuk
dipandang
Pelayanan yang diberikan 0,715 0,361 Valid
memuaskan.

Sumber : Hasil Olah Data, 2023
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Dari Tabel 4.4 menunjukkan hasil uji validitas untuk variabel Inovasi

menunjukkan semua nilai Corrected Item-Total Correlation lebih besar dari repel

0,361 sehingga semua butir pernyataan kuesioner Inovasi dinyatakan telah valid.

Hasil Uji validitas untuk variabel Keberhasilan Usaha dapat dilihat pada

tabel 4.5
Tabel 4.5
Uji Validitas Variabel Keberhasilan Usaha (Y)
Nilai
Pernyataan Corrected Item- I tabel Keterangan
Total Correlation
Jumlah pendapatan Bang Min baik
dilihat dari jumlah pelanggan yang 0,748 0,361 Valid
dating setiap harinya
Warung Bang Min berkembang
dengan baik dari tahun ke tahun 0,717 0,361 Valid
Pelayanan yang diberikan cukup
baik 0,611 0,361 Valid
Pesanan dibuatkan dalam waktu
yang cukup singkat 0,741 0,361 Valid
Lokasi warung Bang Min memiliki
potensial untuk bersaing 0,792 0,361 Valid
Harga Bang Min lebih rendah
dibandingkan dengan Warmindo di 0,686 0,361 Valid
sekitar
Bang Min berinteraksi dengan baik
terhadap konsumen 0,654 0,361 Valid
Keterampilan memasak Bang Min
bagus dibandingkan Warung di 0,656 0,361 Valid
sekitar
Bang Min ramah terhadap
konsumen yang membeli 0,499 0,361 Valid
Kondisi warung Bang Min bersih
dan nyaman untuk pelanggan yang 0,674 0,361 Valid

datang

Sumber : Hasil Olah Data, 2023

Dari Tabel 4.5 menunjukkan hasil

uji

validitas untuk variabel

Keberhasilan Usaha menunjukkan semua nilai Corrected Item-Total Correlation
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lebih besar dari rape 0,361 sehingga semua butir pernyataan kuesioner

Keberhasilan Usaha dinyatakan telah valid.

4.1.5.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan alat ukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel atau konstruk. Uji reliabilitas sendiri dalam penelitian ini
menggunakan Cronbach Alpha dengan kriteria pengambilan keputusan inyatakan
oleh, yaitu :
4. Cronbach’s alpha < 0,6 = reliabilitas buruk.
5. Cronbach’s alpha 0,6-0,79 = reliabilitas diterima.
6. Cronbach’s alpha 0,8 = reliabilitas baik.

Hasil uji reliabilitas variabel Motivasi Berwirausaha dapat dilihat pada
tabel 4.6.

Tabel 4.6
Uji Reliabilitas VVariabel Motivasi Berwirausaha (X;)

Reliability Statistics
Cronbach's N of Items
Alpha

.699 8

Sumber : Hasil Olah Data, 2023

Berdasarkan pada tabel di atas, maka dapat dinyatakan bahwa delapan
butir item untuk variabel Motivasi Berwirausaha (X) tersebut berada diantara 0,6-

0,79 sehingga reliabilitas variabel ini dikategorikan diterima.
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Hasil uji reliabilitas variabel Inovasi dapat dilihat pada tabel 4.7.

Tabel 4.7
Uji Reliabilitas Variabel Inovasi (X,)

Reliability Statistics
Cronbach's N of Items
Alpha

.641 5
Sumber : Hasil Olah Data, 2023

Bedasarkan pada tabel di atas, maka dapat dinyatakan bahwa Lima butir
item untuk variabel Inovasi (X;) tersebut berada diantara 0,6-0,79 sehingga
reliabilitas variabel ini dikategorikan diterima.

Hasil uji reliabilitas variabel Keberhasilan Usaha dapat dilihat pada tabel
4.8.

Tabel 4.8
Uji reliabilitas Variabel Keberhasilan Usaha (Y)

Reliability Statistics
Cronbach's N of Items
Alpha

.869 10
Sumber : Hasil Olah Data, 2023

Berdasarkan pada tabel di atas, maka dapat dinyatakan bahwa sepuluh
butir item untuk variabel Keberhasilan Usaha (Y) tersebut berada diatas 0,8

sehingga reliabilitas variabel ini dikategorikan baik.

4.1.6 Uji Asumsi Klasik
4.1.6.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah di dalam model regresi
variabel penggangu atau residual memiliki distribusi normal. Adapun dua cara

untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan
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analisis grafik dan uji statistik. Metode yang handal adalah dengan melihat normal

probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari data

sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari distribusi normal.

Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran
data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari
residualnya.

Dasar pengambilan keputusan :

1. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal
atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal,maka model
regresi memenuhi asumsi normalitas.

2. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan/atau tidak mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal,
maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

Uji normalitas dengan metode One Kolmogrov Smirnov, Kriteria
pengujiannya adalah :

1. p < 0,05 maka distribusi data tidak normal.

2. p > 0,05 maka distribusi data normal.

Berikut ini uji nornalitas melalui grafik histogram dan grafik Normal P-

Plot seperti pada gambar 4.2 dan 4.3.
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Histogram
Dependent Variable: KEBERHASILAN USAHA

Mean = 4 21E16
20+ Sid. Dev. = 0.883
N=22

104 \

Frequency

(=3

T 1 - - | - 1
3 2 R o f

Rearession Standardized Residual

Sumber : Hasil Olah Data, 2023
Gambar 4.2
Grafik Histogram

Dari Gambar 4.2 ini dapat dilihat bahwa data tegak lurus di atas angka O,
tidak melenceng ke kanan atau ke kiri maka model regresi dianggap memenuhi
asumsi normalitas.

Normal PP Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: TOTAL_KB
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Sumber : Hasil Olah Data, 2023
Gambar 4.3
Grafik Normal P-P Plot
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Dari Gambar 4.3 menunjukan bahwa data (titik) menyebar di sekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi
asumsi normalitas. Hal ini sejalan dengan hasil pengujian menggunakan
histogram bahwa telah terdistribusi normal.

Hasil uji One Kolmogrov Smirnov dapat dilihat pada Tabel 4.9

Tabel 4.9
Uji One Kolmogrov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 92
Normal Parameters®” Mean .0084969
Std. Deviation 1.78909654

Most Extreme Differences ~ Absolute .086
Positive .086

Negative -.083

Test Statistic .086
Asymp. Sig. (2-tailed) .091°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
Sumber : Hasil Olah Data,2023

Berdasarkan Tabel 4.9 di atas, diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar
0,091 lebih besar dari 0,05 (Sig F > 5%), sehingga dapat disimpulkan bahwa data

yang diuji berdistribusi normal.

4.1.6.2 Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas adalah adanya suatu hubungan linier yang sempurna
antara beberapa atau semua variabel independen. Uji multikolinearitas bertujuan

untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel
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bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di
antara variabel independen.

Multikolinearitas dapat juga dilihat dari (1) nilai Tolerance dan lawannya
(2) Vvariance Inflation Factor (VIF). Tolerance mengukur variabilitas variabel
independen yang terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel independen
lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena
VIF = 1/Tolerance). Nilai cut off yang umum digunakan untuk menunjukkan
adanya multikolinearitas adalah nilai Tolerance kurang dari 0,10 atau sama
dengan nilai VIF lebih besar dari 10. Apabila terdapat variabel bebas yang
memiliki nilai Tolerance lebih dari 0,10 nilai VIF kurang dari 10, maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel bebas dalam
model regresi.

Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada Tabel 4.10

Tabel 4.10
Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
MOTIVASI BERWIRAUSAHA .662 1.511
INOVASI .662 1511

a. Dependent Variable: KEBERHASILAN USAHA

Sumber : Hasil Olah Data, 2023
Dari Tabel 4.10 diketahui nilai Tolerance yang diperoleh dari variabel

Motivasi Berwirausaha adalah 0,662 yang lebih dari 0,10 dan nilai VIF yang
diperoleh adalah 1,511 yang kurang dari 10, nlai Tolerance yang diperoleh dari

variabel Inovasi adalah 0,662 yang lebih dari 0,10 dan nilai VIF yang diperoleh
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adalah 1,511 yang kurang dari 10, sehingga dapat dinyatakan tidak terjadi

persoalan multikolinearitas dengan variabel bebas lainnya.

4.1.6.3 Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model

regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke

peganamatan lain. Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain
tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas.

Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas dan tidak terjadi

heteroskedastisitas.

Ada beberapa cara untuk mendektesni ada atau tidaknya
heteroskedastisitas. Melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat
(dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Deteksi ada tidaknya
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu
pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y
yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y prediksi-Y sesungguhnya)
yang telah di-studentized. Dasar analisis:

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu
yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada Gambar 4.4.
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Scatterplot
Dependent Variable: TOTAL_KB

Regression Studentized Residual
]

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Hasil Olah Data, 2023
Gambar 4.4
Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan Gambar 4.4 terlihat titik-titik secara acak atau tidak
membentuk suatu pola tertentu yang jelas secara tersebar baik di atas maupun di
bawah angka 0 pada sumbu Regeression Studentized Residual (). Hal ini berarti
tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi sehingga model regresi ini
layak digunakan untuk memprediksi Keberhasilan Usaha berdasarkan Motivasi

Berwirausaha dan Inovasi.

4.1.7 Analisis Regresi Linier Berganda

Model analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
regresi linier berganda untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Motivasi
Berwirausaha dan Inovasi terhadap Keberhasilan Usaha Pada Warmindo
Tembaga. Analisis ini menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS dengan

rumus :
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Keterangan :

= Keberhasilan Usaha(dependent variable)

= Motivasi Berwirausaha (independent variable)
Inovasi (independent variable)
konstanta
koefisien untuk variabel Motivasi Berwirausaha
koefisien untuk variabel Inovasi

= persentase kesalahan (5%)

Y
X1
X2
o
B
B2

e

Y:(l+B1X1+ B2X2+e

Hasil analisis regresi linier berganda dapat dilihat pada Tabel 4.11

Tabel 4.11

Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients

a

49

Unstandardized Coefficients

Standardized
Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 17.744 2.891 6.138 .000
TOTAL_MB 190 .093 .169 2.051 .000
TOTAL_I .957 118 .665 8.089 .000

a. Dependent Variable: KEBERHASILAN USAHA
Sumber : Hasil Olah Data, 2023

Dari uji regresi liniear berganda diperoleh persamaan regresinya adalah:

Keberhasilan Usaha = 17,744 + 0,190 Motivasi Berwirausaha + 0,957 Inovasi

+e

Penjelasan persamaan sebagai berikut:

17,744 artinya: Jika Keberhasilan Usaha yang diteliti konstan, maka

Keberhasilan Usaha pada Warmindo Tembaga adalah sebesar 17,744.

0,190 artinya jika setiap penambahan satu-satuan variabel Motivasi

Berwirausaha (X;) akan menyebabkan Keberhasilan Usaha bertambah

sebesar 0,190 satu-satuan dengan kondisi faktor variabel Inovasi (X>)

dianggap konstan.
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3. 0,957 artinya jika setiap penambahan satu-satuan variabel Inovasi akan
menyebabkan Keberhasilan Usaha bertambah sebesar 0,957 satu-satuan
dengan kondisi faktor variabel Motivasi Berwirausaha (X;) dianggap

konstan.

4.1.8 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa besar
kontribusi variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (). Adjusted R Square
dinotasikan dengan Adjusted R Square merupakan nilai koefisien determiunasi
terkoreksi yang menyesuaikan Adjustes R Square dengan cara membagi tim sum
of square dengan derajat bebasnya masing-masing. Dalam pemilihan model
regresi terbaik, pengunaan Adjusted R Square jauh lebih baik jika dibandingkan
dengan Adjusted R Square. Hal ini dikarenakan koefisien ini mengambil jumlah
parameter dalam model regresi kedalam perhitungan melalui derajat bebas.

Tabel 4.12
Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate

1 T776° .602 .593 1.80911

a. Predictors: (Constant), INOVASI, MOTIVASI BERWIRAUSAHA

b. Dependent Variable: KEBERHASILAN USAHA
Sumber : Hasil Olah Data, 2023

Hasil perhitungan diketahui bahwa koefisien determinasi R Square yang
digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan
variasi variabel dependen adalah 0,602. Hal ini menunjukkan bahwa 60,2%

Keberhasilan Usaha Warmindo Tembaga dipengaruhi oleh variabel Motivasi
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Berwirausaha dan Inovasi sedangkan sisanya yaitu 39,8% dipengaruhi oleh

variabel-variabel lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

4.1.9 Pengujian Hipotesis
4.1.9.1 Uji t (Uji Secara Parsial)

Uji t statistik pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel independen terhadap variabel dependen dengan menganggap Vvariabel
lainnya konstan

Uji t digunakan untuk melihat secara parsial apakah ada pengaruh yang
signifikan dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Bentuk pengujiannya
adalah sebagai berikut:

1. Ho : B1, B2 = 0, Artinya Motivasi Berwirausaha dan Inovasi secara parsial
tidak berpengaruh terhadap Keberhasilan Usaha Warmindo Tembaga

2. Ha : B1, B2 # 0, Artinya Motivasi Berwirausaha dan Inovasi secara parsial
berpengaruh terhadap Keberhasilan Usaha Warmindo Tembaga.

Dalam penelitian ini nilai thiwng akan dibandingkan dengan nilai tipe, pada
tingkat signifikan (a) = 5%.

Penentuan dalam menentukan nilai tipe maka diperlukan adanya derajat
bebas dengan rumus:

df =n-k=92-3=89

n = Jumlah Sample

k = jumlah variabel bebas dan terikat
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1. Jika thitung < tranet Maka Ho diterima, H, ditolak.
2. Jika thitung> tranet Maka Ho ditolak, H, diterima.
Tabel 4.13
Uji t (Uji Secara Parsial)
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 17.744 2.891 6.138 .000
TOTAL_MB .190 .093 169 2.051 .000
TOTAL | .957 118 .665 8.089 .000

a. Dependent Variable: KEBERHASILAN USAHA
Sumber : Hasil Olah Data, 2023

Dari Tabel 4.12 diketahui bahwa:

Nilai thiung UNtuk variabel Motivasi Berwirausaha adalah 2,051 > tipel
1,986 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05. Oleh karena nilai thitung >
traper Maka Kriterianya adalah Hg ditolak, H, diterima sehingga Motivasi
Berwirausaha secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Keberhasilan Usaha Warmindo Tembaga.

Nilai thiwng Untuk variabel Inovasi adalah 8,089 > tune 1,986 dengan
tingkat signifikan 0,000 < 0,05. Oleh karena nilai thiung > traner Maka
kriterianya adalah Hg ditolak, H, diterima sehingga Inovasi secara parsial
berpengaruh positif dan Usaha

signifikan terhadap Keberhasilan

Warmindo Tembaga.
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4.1.9.2 Uji F (Uji Secara Simultan)

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas yang
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel
dependen. Uji F digunakan untuk menguji pengaruh dimensi variabel bebas secara
serempak terhadap variabel terikat.

Bentuk pengujiannya adalah sebagai berikut:

1. Ho: B1, B2=0, Artinya Motivasi Berwirausaha dan Inovasi secara
simultan tidak berpengaruh terhadap Keberhasilan Usaha Warmindo
Tembaga.

2. Ha: B1, B2#0, Artinya Motivasi Berwirausaha dan Inovasi
secara simultan berpengaruh terhadap Keberhasilan Usaha Warmindo
Tembaga. Dalam penelitian ini nilai Friung akan dibandingkan dengan
nilai Fapel,

pada tingkat signifikan (a) = 5%.

Perencanaan dalam menentukan nilai Fper maka diperlukan adanya derajat
bebas dengan rumus :
df (pembilang) =k -1=3-1=2
df (penyebut) =n—-k=92 -3 =89
Kriteria penilaian hipotesis pada uji F ini adalah:

1. Jika Fhitung< Franel Maka Ho diterima, H, ditolak.

2. Jika Fhitung > Frabet maka Ho ditolak, H, diterima.

n = Jumlah Sample

k = jumlah variabel bebas dan terikat
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Tabel 4.14
Uji F (Uji Secara Simultan)
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 439.791 2 219.895 67.187 .000°
Residual 291.285 89 3.273
Total 731.076 91

a. Dependent Variable: KEBERHASILAN USAHA
b. Predictors: (Constant), INOVASI, MOTIVASI BERWIRAUSAHA
Sumber : Hasil Olah Data, 2023
Dari Tabel 4.13 diketahui nilai Fhitung (67,187) > Fraper (3,1) dengan tingkat
signifikan 0,000 < 0,05. Oleh karena Fhitung > Franet maka kriterianya adalah Ho
ditolak, H, diterima sehingga dapat dinyatakan bahwa Motivasi Berwirausaha

dan Inovasi secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap

Keberhasilan Usaha Warmindo Tembaga.

4.2  Pembahasan
4.2.1 Pengaruh Motivasi Berwirausaha Terhadap Keberhasilan Usaha
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial dengan menggunakan
uji-t, diketahui bahwa nilai thiung 2,051 > twane 1,986 dan dengan taraf signifikan
0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Motivasi Berwirausaha secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keberhasilan Usaha
Warmindo Tembaga. Hasil penelitian ini sejalan dengan Pesta Gultom dan Liza
Agustine (2021) dengan judul penelitian “Pengaruh Motivasi Berwirausaha dan
Pengetahuan Kewirausahaan Terhadap Keberhasilan Usaha Bisnis Farmasi Di
Kecamatan Medan Petisah.” yang membuktikan bahwa Motivasi Berwirausaha

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kerbehasilan Usaha.
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4.2.2 Pengaruh Inovasi Terhadap Keberhasilan Usaha

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial dengan menggunakan
uji-t, diketahui bahwa nilai thiwung 8,089 > twane 1,986 dan dengan taraf signifikan
0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Inovasi secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keberhasilan Usaha Warmindo
Tembaga. Hasil penelitian ini sejalan dengan Hilmi Wiranawata (2020) dengan
judul penelitian “Pengaruh Inovasi dan kreativitas Terhadap Keberhasilan Usaha
UMKM Kuliner di Kecematan Baturaja Timur Kabupaten Ogan Komering Ulu.”
yang membuktikan bahwa Inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap

Keberhasilan Usaha.

4.2.3 Pengaruh Motivasi Berwirausaha dan Inovasi Terhadap Keberhasilan

Usaha

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara simultan dengan
menggunakan Uji-F, diketahui bahwa nilai Fhiwng (67,187) > Fraper (3,1) dengan
signifikan 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan Motivasi Berwirausaha dan
inovasi secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keberhasilan
Usaha Warmido Tembaga. Nilai R square (R?) atau koefisiensi determinasi yang
diperoleh sebesar 0,602 artinya variabel Keberhasilan Usaha dapat dijelaskan
oleh variabel Motivasi Berwirausaha dan inovasi sebesar 60,2% sedangkan 39,8%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Tiansi Gaurifa (2022) dengan judul

penelitian Pengaruh Motivasi Berwirausaha Terhadap Keberhasilan Usaha Rumah
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Makan di Kecamatan Teluk Dalam Kabupaten Nias Selatan.” dan Darman dan
Jalaludin (2021) dengan judul penelitian “Pengaruh Inovasi dan Kreativitas
Wirausaha Terhadap Keberhasilan Usaha Kecil Menengah Pada Penjahit Pakaian
Di Kecamatan Baturaja Timur Kabupaten Oku.” yang membuktikan bahwa
Motivasi Berwirausaha dan Inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap

Keberhasilan Usaha.
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BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI MANAJERIAL DAN SARAN AKADEMIS

5.1

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, maka penulis membuat

beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1.

5.2

Hasil penelitian ini menyatakan pengaruh Motivasi Berwirausaha dan
Inovasi terhadap Keberhasilan Usaha pada Warmindo Tembaga yang
ditunjukkan dari hasil analisis regresi linear berganda memberikan arti
bahwa setiap peningkatan aspek pada variabel Motivasi Berwirausaha dan
Inovasi sebesar satu-satuan, maka Keberhasilan Usaha akan meningkat.
Motivasi Berwirausaha secara parsial memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Keberhasilan Usaha pada Warmindo Tembaga.

Inovasi secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
Keberhasilan Usaha pada Warmindo Tembaga.

Motivasi Berwirausaha dan Inovasi secara simultan berpengaruh terhadap
Keberhasilan Usaha pada Warmindo Tembaga.

Pada koefisien determinasi Keberhasilan Usaha pada Warmindo Tembaga
dapat dijelaskan keterkaitannya oleh variabel Motivasi Berwirausaha dan
inovasi sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya yang

tidak diteliti dalam penelitian ini seperti Citra Merek, Harga dan Promosi.

Implikasi Manajerial

Berdasarkan analisa yang telah penulis lakukan, maka didapatkan hasil

implikasi yang dapat diberikan kepada perusahaan dimana:

57
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1. Warmindo Tembaga harus mempertahankan Inovasi (X;) dalam

meningkatkan Keberhasilan Usaha (Y), karena:

a. Penyajian makanan Warung Tembaga kepada konsumen bersih dan
rapi
b. Kualitas makanan yang disajikan Warmindo Tembaga kepada

pelanggan baik

2. Warmindo Tembaga harus memperhatikan Motivasi Berwirausaha (X;)

dalam meningkatkan Keberhasilan Usaha (Y), karena:

a. Pemilik usaha harus memiliki berbagai ide untuk mengatasi
masalah yang dihadapi dalam usaha
b. Warung Bang Min kurang memiliki banyak pilihan menu yang

dapat di pilih

Saran Akademis

Saran-saran yang dapat diberikan kepada akademis adalah:

Menambah Variabel Penelitian

Bagi peneliti selanjutnya yang menggunakan atau melanjutkan penelitian
ini, disarankan untuk meneruskan penelitian dengan mencari variabel lain
yang dapat mempengaruhi Keberhasilan Usaha selain Motivasi
Berwirausaha dan Inovasi, misalnya variabel Harga, Promosi Penjualan,

dan lainnya.
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Perluasan Cakupan Geografis

Salah satu keterbatasan dalam penelitian ini adalah responden yang kurang
beragam karena pembagian angket hanya diambil dari beberapa konsumen
saja. Selanjutnya diharapkan penelitian berikut mampu memperluas
cakupan wilayahnya misalnya seluruh mahasiswa yang ada di Kota
Medan.

Menambah Jumlah Responden

Sehubung keterbatasan waktu, tenaga dan biaya, penelitian ini hanya
mengambil 92 orang responden sebagai sampel. Dengan demikian, untuk
penelitian selanjutnya diharapkan untuk meningkatkan jumlah responden

sehingga dapat mewakili keadaan yang sebenarnya.
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Lampiran 1
KUESIONER PENELITIAN

“PENGARUH MOTIVASI BERWIRAUSAHA DAN INOVASI TERHADAP
KEBERHASILAN USAHA PADA WARMINDO TEMBAGA”
Sehubungan dengan penyusunan skripsi dengan judul diatas, maka dengan hormat

saya :
Nama : Melvern
NIM 191010148

Memohon ketersediaan Saudara/l untuk mengisi kuesioner (surat pernyataan) yang
saya ajukan ini secara jujur dan terbuka.

Dengan pernyataan ini saya ajukan semata-mata untuk keperluan penelitian sebagai
salah satu syarat dalam menyelesaikan jenjang Strata Satu (S1), Jurusan Manajemen,
Sekolah Tinggi IlImu Ekonomi Eka Prasetya, Medan. Karenanya, kebenaran serta
kelengkapan jawaban yang anda berikan akan sangat membantu bagi penulis untuk
selanjutnya menjadi masukan yang bermanfaat bagi hasil penelitian yang penulis
lakukan.

Atas partisipasi Saudara/l dalam mengisi kuesioner/daftar pernyataan ini, saya

ucapkan Terima Kasih.

Hormat Saya,
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Melvern
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PENGARUH MOTIVASI BERWIRAUSAHA DAN INOVASI TERHADAP

KEBERHASILAN USAHA PADA WARMINDO TEMBAGA

l. DENTITAS RESPONDEN

1. Nama
2. Jenis Kelamin - [ Laki-Laki
I Perempuan
3. Usia anda saat ini adalah : ] <21 tahun 121-30 tahun

I 31-40 tahun 1>40 tahun
1. Petunjuk Pengisian Kuesioner
1. Jawablah Pernyataan berikut dengan memberi tanda ceklist (V) pada
jawaban yang Bapak/lbu/Saudara/i anggap benar.

2. Ada lima alternatif pilihan jawaban yaitu :

Keterangan Skor Nilai
SS = Sangat Setuju 5
S  =Setuju 4
RR =Ragu-Ragu 3
TS =Tidak Setuju 2
STS = Sangat Tidak Setuju 1

3. Setiap pernyataan hanya membutuhkan satu jawaban saja.
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Daftar Pernyataan

1. Kuesioner Variabel Motivasi Berwirausaha (X3)

Bobot Jawaban
No. Pernyataan
STS| TS | RR S SS

Adanya Semangat

1. | Bang Min antusias dalam melayani
pelanggan

2. Bang Min semangat dalam melayani
pelanggan yang datang

Kreatifitas

3. | Pemilik usaha selalu memiliki ide
untuk  mampu menyesuaikan diri
mengikuti perubahan yang ada

4. | Pemilik usaha memiliki berbagai ide
untuk  mengatasi masalah  yang
dihadapi dalam usaha

Inovasi

5. Bang Min tersedia di aplikasi Gojek
dan Grab sehingga mudah melakukan
pembelian

6. Bang Min memiliki banyak pilihan
menu yang dapat di pilih

Keberanian Mengambil Resiko

7. Bang Min juga mencoba mendaftarkan
Warmindo kedalam Shopeefood

8. | Bang Min bertanggung jawab Kketika
salah memberikan pesanan
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2. Kuesioner Variabel Inovasi ((X>)
Bobot Jawaban
No. Pernyataan
STS | TS RR S SS

Keunikan
1. Citarasa masakan yang dimiliki Bang

Min memiliki khas sendiri
2. Penyajian masakan Bang Min kepada

konsumen bersih dan rapi
Kualitas
3. Kualitas makanan yang disajikan

kepada pelanggan baik
4, Dapur atau tempat memasak di warung

Bang Min bersih dan teratur sehingga

baik untuk dipandang
5. Pelayanan yang diberikan memuaskan.
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3. Kuesioner Variabel Keberhasilan Usaha ()

Bobot Jawaban
STS | TS RR S SS

No. Pernyataan

Laba

1. Jumlah pendapatan Bang Min baik
dilihat dari jumlah pelanggan yang
dating setiap harinya

2. Warung Bang Min berkembang
dengan baik dari tahun ke tahun

Produktivitas dan Efisiensi

3. Bang Min menyambut pelanggan
dengan baik

4. Pesanan dibuatkan dalam waktu
yang cukup singkat

Daya Saing

5. Lokasi warung Bang Min
memiliki potensial untuk bersaing

6. Harga Bang Min lebih rendah
dibandingkan dengan Warmindo
di sekitar

Kompetensi

7. Bang Min berinteraksi dengan
baik terhadap konsumen

8. Keterampilan memasak Bang Min
bagus dibandingkan Warung di
sekitar

Etika Usaha

9. Bang Min ramah terhadap
konsumen yang membeli

10 Kondisi warung Bang Min bersih
dan nyaman untuk pelanggan yang
datang

Terima Kasih
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LAMPIRAN 2
Distribusi Responden Mengenai Jenis Kelamin

JENISKELAMIN

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid 1 61 66.3 66.3 66.3
2 31 33.7 33.7 100.0
Total 92 100.0 100.0
Distribusi Responden Mengenai Usia
USIA
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 26 28.3 28.3 28.3
2 40 43.5 43.5 71.7
3 21 22.8 22.8 94.6
4 5 54 5.4 100.0
Total 92 100.0 100.0
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LAMPIRAN 3

Jawaban Responden Atas Variabel Motivasi Berwirausaha (X;)

Total

X1

36
40

39
39
34
35
33
37

38
38
40

38
40

39
39
39
38
36
34

38
39
37

37

38
37

38
33
38
37

37

37

37

MOTIVASI BERWIRAUSAHA (X1)

P2

P7 [ P8

P6

PS5

P4

P3

P1

RESPONDEN

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32
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Total

X1

39
37

34
38
38
33
35

39
37
39
38
38
38
37
36
32

39
30
36
40
38
40
35

38
39
37

38
40

36
40
40
39
38
37

40
36

MOTIVASI BERWIRAUSAHA (X1)

P8

P7

P6

P5

P4

P3

P2

P1

RESPONDEN

33
34
35
36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
95
56
57

58
59
60
61

62

63
64

65

66
67

68
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LAMPIRAN 4

Jawaban Responden Atas Variabel Inovasi (X5)
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Total

X2

24
23
25
24
22
23
23
22
22
25
20
24
25
25

15
23
21

24
22
23
22
25
23
25
24
23
25
23
25
25
21

25
25
24

INOVASI (X2)

P2

PS5

P4

P3

RESPONDEN | P1

34
35
36

37

38
39

40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57

58
59

60
61

62

63
64
65
66
67
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Total

X2

24
24
24
25
24
25
23
25
22
25
24
25
25
17
22
21

17
25
21

22
25
19
20
18
22

INOVASI (X2)
P2 | P3

P4 | P5

RESPONDEN | P1

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84

85

86

87

88
89

90
91

92
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LAMPIRAN 5

Jawaban Responden Atas Variabel Keberhasilan Usaha (Y)

Total

Y

45

47

47

45

48

46

44
43

43

44
45

47

48

48

48

48

46

47

45

47

45

48

49
49
45

49

45

50
48

48

47

50
48

KEBERHASILAN USAHA (Y)

P3

P9 | P10

P8

P7

P6

PS5

P4

P2

RESPONDEN | P1

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
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Total

Y

49

46

50
48

45

45

47

45

47

48

46

45

50
50
36
50
47

42

46
48

46
49
48

50
49

48
47

50
50
50
47

50
48
46

KEBERHASILAN USAHA (Y)

P3

P9 | P10

P8

P7

P6

PS5

P4

P2

RESPONDEN | P1

34
35

36

37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56

57

58
59

60
61

62

63
64
65
66
67
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Total

Y

46

48

48

50
48

48

48

50
47

50
47

50
50
43
48

47

39

50
40

41

48

38
46

42

43

KEPUTUSAN PEMBELIAN (Y)

P3

P9 | P10

P8

P7

P6

PS5

P4

P2

RESPONDEN | P1

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84
85
86

87

88
89
90
91

92
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LAMPIRAN 6

Tabulasi Data Uji Validitas dan Reliabilitas

RESPONDEN
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INOVASI (X2) Total

RESPONDEN [ PL [ P2 [ P3| P4 | P5| X2
1 12111 6
2 2135 1] 12
3 3/3[3|5]|5] 19
4 35|55 3] 21
5 54|55 3| 22
6 31|45 3] 16
7 31|45 3] 16
8 3151 4] 14
9 33555 21
10 514|555 | 24
11 33455 20
12 34|15 3] 16
13 4155 |45 23
14 1]4[5|5]|5] 20
15 415|555 24
16 5] 1|5]|5]|5] 21
17 513|545 22
18 3/3|3]|3]|5] 17
19 3|/ 4|5]|5]|5] 22
20 41153 4] 17
21 53|55 5| 23
22 5|45 45| 23
23 31333 4] 16
24 4155 |1 4] 19
25 55|34 4] 21
26 41131 4] 13
27 455 |5 4] 23
28 413515/ 18
29 3341 4] 15
30 45| 4|45 22
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Lampiran 7

Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas VVariabel Motivasi Berwirausaha (X;)

Correlations

MB1 | MB2 | MB3 | MB4 | MB5 | MB6 | MB7 | MB8 | TOTAL_MB
MB1 Pearson N . o
1| .238| .455 115( .460 335 .316] .140 .624
Correlation
Sig. (2-tailed) 205 .011| 543 .011] .071| .089| .459 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
MB2 Pearson . o o
) .238 1| .203| .221| .338| .406 .227| 529 714
Correlation
Sig. (2-tailed) .205 .281| .240| .067| .026] .228| .003 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
MB3 Pearson . o o
) 455 .203 1| .183| .550 -.014| .168] .062 525
Correlation
Sig. (2-tailed) 011 .281 334 .002| .942 .375| .746 .003
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
MB4 Pearson x
) 15| .221| .183 1| .128| .242| .063| .138 .498
Correlation
Sig. (2-tailed) 543| .240( .334 500 197 742 467 .005
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
MB5 Pearson " . . x
460 .338| .550 128 1] .135| .376 .209 .655
Correlation
Sig. (2-tailed) .011| .067| .002 .500 478 .040| .268 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
MB6 Pearson . -
335| 406 | -.014| .242| .135 1| .135] .113 534
Correlation
Sig. (2-tailed) 071 .026| .942 .197| .478 AT77|] 552 .002
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
MB7 Pearson . -
) 316| .227| .168| .063| .376 135 1] .136 .508
Correlation
Sig. (2-tailed) 089 .228| .375| .742| .040| .477 A73 .004
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
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MB8 Pearson . -
.140( .529 .062| .138]| .209( .113| .136 1 532
Correlation
Sig. (2-tailed) 459 .003| .746| .467| .268| .552| .473 .002
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
TOTAL_MB  Pearson o - . . - - . -
624 7| 714 | 525" | 498 | .655 | .534 | .508 | .532 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000f .000( .003| .005| .000| .002| .004| .002
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items

.699 8
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LAMPIRAN 8
Hasil Uji Validitas dan Uji Realibilitas VVariabel Inovasi (X3)

Correlations

11 12 13 14 15 TOTAL_INOVASI
11 Pearson . . o
1 .238 455 115 460 .644
Correlation
Sig. (2-tailed) .205 011 .543 011 .000
N 30 30 30 30 30 30
12 Pearson .
] .238 1 .203 221 .338 .646
Correlation
Sig. (2-tailed) .205 .281 .240 .067 .000
N 30 30 30 30 30 30
13 Pearson . - -
] 455 .203 1 .183] .550 .691
Correlation
Sig. (2-tailed) 011 .281 334 .002 .000
N 30 30 30 30 30 30
14 Pearson *x
115 221 .183 1 128 571
Correlation
Sig. (2-tailed) 543 .240 .334 .500 .001
N 30 30 30 30 30 30
15 Pearson . . .
460 .338( .550 128 1 715
Correlation
Sig. (2-tailed) 011 .067 .002 .500 .000
N 30 30 30 30 30 30
TOTAL_INOVASI Pearson o o o . ox
.644 .646 .691 571 715 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .001 .000
N 30 30 30 30 30 30

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items

.641 5
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LAMPIRAN 9

Hasil Uji Validitas dan Uji Realibilitas Variabel Keberhasilan Usaha (Y)

Correlations

KU1 | KU2 | KU3 | KU4 | KU5 | KU6 | KU7 | KU8 | KU9 [KU10| TOTAL_KU
KU1 Pearson . . . — . »
11.773|.506 "|.561 |.748 267 .189| .268| .353| .401 748
Correlation
Sig. (2-
.000( .004| .001| .000| .154| .317| .152| .056| .028 .000
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
KU2 Pearson . " " . "
173 11.604 |.532 |.650 319( .176| .229( .297| .299 717
Correlation
Sig. (2-
) .000 .000| .002| .000| .085| .351| .225| .112| .109 .000
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
KU3 Pearson o e o o o o
) .506 " |.604 1(.493 "|.520 '|.469 A771 .212| -.016| .177 611
Correlation
Sig. (2-
.004( .000 .006( .003| .009| .349] .262| .933| .350 .000
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
KU4 Pearson o . o - - -
561 |.532 |.493 1.805 319| 4527 .271| .175| .349 741
Correlation
Sig. (2-
) .001| .002| .006 .000| .086] .012| .148| .355| .058 .000
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
KU5 Pearson . . . . . .
.748 | .650 |.520 |.805 1| .379°| .358| .286] .259| .322 792
Correlation
Sig. (2-
) .000( .000( .003| .000 .039( .052| .126| .168| .083 .000
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
KU6 Pearson - . . - . .
267 .319(.469 .319( .379 1|.657 |.708 A73] 411 .686
Correlation
Sig. (2-
.154( .085( .009| .086| .039 .000{ .000{ .362| .024 .000
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
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KU7 Pearson . . . - -
189 .176| .177| .452°| .358].657 1{.724 .225| .475 .654
Correlation
Sig. (2-
317 .351| .349| .012| .052| .000 .000| .232| .008 .000]
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
KU8 Pearson . - . .
268 .229| .212| .271| .286|.708°°|.724 1| .296(.502 .656
Correlation
Sig. (2-
) 152 .225| .262| .148| .126] .000| .000 12| .005 .000]
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
KU9 Pearson o ok
) .353| .297| -.016| .175| .259| .173| .225| .296 1/ .635 499
Correlation
Sig. (2-
) .056( .112| .933| .355| .168| .362| .232| .112 .000 .005]
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
KU10 Pearson . . . . . "
4017 .299| .177( .349( .322| .411°|.475 |.502"|.635 1 674
Correlation
Sig. (2-
) .028| .109| .350| .058| .083| .024| .008| .005| .000 .000]
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
TOTAL_KU Pearson x - - x o o - - o x
74877717 7|.611 |.741|.792 |.686 |.654 |.656 |.499 | .674 1
Correlation
Sig. (2-
) .000( .000| .000f .000| .000| .000{ .000f .000{ .005| .000
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.869

10
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Lampiran 10

Hasil Output Penelitian

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 T776° .602 .593 1.80911
a. Predictors: (Constant), INOVASI, MOTIVASI BERWIRAUSAHA
b. Dependent Variable: KEBERHASILAN USAHA

ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 439.791 2 219.895 67.187 .000°
Residual 291.285 89 3.273
Total 731.076 91

a. Dependent Variable: KEBERHASILAN USAHA

b. Predictors: (Constant), INOVASI, MOTIVASI BERWIRAUSAHA

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 17.744 2.891 6.138 .000
TOTAL_MB 190 .093 169 2.051 .000
TOTAL_I 957 118 .665 8.089 .000

a. Dependent Variable: KEBERHASILAN USAHA

Coefficients®
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)

MOTIVASI BERWIRAUSAHA .662 1511
INOVASI .662 1.511
a. Dependent Variable: KEBERHASILAN USAHA
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Frequency

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 92
Normal Parameters®” Mean .0084969
Std. Deviation 1.78909654
Most Extreme Differences  Absolute .086
Positive .086
Negative -.083
Test Statistic .086
Asymp. Sig. (2-tailed) .091°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Histogram
Dependent Variable: KEBERHASILAN USAHA

Iean =-1.21E-16
Std. Dev. = 09585

204
M=52

T T
-3 -2 -1 0 1 2

Redression Standardized Residual
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Regression Studentized Residual

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Expected Cum Prob

Dependent Variable: TOTAL_KB

o

'{

0

e

Observed Cum Prob
Scatterplot
Dependent Variable: TOTAL_KB
s o2 °
o )
Bl o
o
o % %o, o%‘\,
o @ O %, T
o
o %% o
o Q c ©
s o
° o =)
o
)
4 3 2 1 ° 2

Regression Standardized Predicted Value
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Telp (06‘:'. Merapi No. 08 Medan — 20212
; : 45711 : ;
Website : Wﬁ"&."}%’ :Fax Sl dokidirad

Medan, 07 Februari 2023

Nomor 036/R/STIE-E
=g TIE-EP/112023

Hal  : “Observasi®

Kepada Yih,

g{npakllbu Pimpinan Warmindo Tembaga
1=
Tempat

Dengan horman,

Bersama ini komi mohon kesediaan Bapak/Tbu Pimpi untuk menerima kunjungan scorang
Mahasiswa’i kami : Bl v

Nama : Melvemn

NIM 191010148
Semester vl

Program Studi : Manajemen (S1)

Judul Tugas Akhir  : Pengaruh Motivasi Berwirausshaan Dan Inovasi Terhadap
Keberhasilan Usaha Pada Warmindo Tembaga

k mengadakan peninjouan ke Warmindo Tembaga yang Bapak/lbu pimpin, dalam rangka
.l::::kukan observasi untuk bahan penuhisan Tugas Akhir Mahasiswa/i tersebut.

ninjauan berupa data yang dikumpulhannya tetap akan bersifat mhasia dan tidak dipublisir
wk umum. Kami juga mengharapkan kesediaan Bapak/ibu untuk membalas surat kami ini yang
:::myalakﬂn bahwa mahasiswa tersebut di atas benar telah melakukan observasi dimaksud.

) . bantuan Bapak/lbu l’l’mpinafl mencrima Malnsisw:yi kami serta memben data
Alas l‘isc";:';nda,nmm; ucapkan tenma kasth. Semoga hubungsan kerja sama ini dapat berlanjut
}-n:lfk‘m hari ,:nng akan datang, dan mudah-mudahan perusahaan yang Bapak/ibu pimpin sukses
:?m yang akan datang.

Has:l pe




WARMINDO TEMBAGA

WARUNG INDOMIE
JILASIA L TEMBAGA NO SIMPANG SIRENGAS 1T
Medan, 07 Februari 2023

No - OBGIR/STIE-EPI"IZOB
Hal : Balasan

Kepada Yth.

Ketua STIE Eka Prasetya
Ibu Dr.Sri Rezekl, S.E., M.SI,
Di Tempat

Dengan Hormat,

Yang bertanda tangan dibawah inl :
Nama : BANG MIN

Jabatan : PEMILIK

No Telp : 8.9562E+11
Menerangkan bahwa,
Nama : MELVERN
Nim 191010148

Prodi Manajemen Kewiraushaan , STIE Eka Prasetya Medan

Telah kaml setujui untuk melakukan penelitian di perusahaan kami sebagal syarat penyusunan
skripsi guna untuk memperoleh gelar sarjana 51 dengan judul Pengaruh Motivasl

Berw da Warmindo Tembaga.”
ushaan dan Inovasl Terhadap Keberhaslian Usaha Pa
Demt:l:n surat ini kamli sampaikan, atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Hormat saya,

¥
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